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ABSTRAK 

PENGARUH BUDAYA ORGANISASI, DISIPLIN KERJA DAN KEPUASAN 

KERJA KARYAWAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

PADA PT. ANUGERAH KREASI PLASINDO 

KABUPATEN KAMPAR 

 

YULIAN SAPUTRA DEWA 

11771101508 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh budaya organisasi, 

disiplin kerja dan kepuasan kerja karyawan terhadap kinerja karyawan PT 

Anugerah Kreasi Plasindo. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan PT Anugerah Kreasi Plasindo. Pengambilan data 

menggunakan sampling jenuh yang didistribusikan kepada 60 responden. Teknik 

pengumpulan data dalam  penelitian ini adalah kuesioner dan dokumentasi dengan 

Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

budaya organisasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja karyawan berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan. Nilai adjusted R-square 

sebesar 0,725, artinya kontribusi budaya organisasi dan disiplin kerja adalah 

72,5%. Secara parsial, budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan, disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan 

kepuasan kerja karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
 

Kata kunci: budaya organisasi, disiplin kerja, kepuasan kerja karyawan, kinerja 

karyaw
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF ORGANIZATIONAL CULTURE, WORK  

DISCIPLINE AND SATISFACTIONEMPLOYEE  

WORK ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT 

PT. ANUGERAH KREASI PLASINDO 

KAMPAR DISTRICT 

 

YULIAN SAPUTRA DEWA 

11771101508 

 

The aim of this research is to explain the influence of organizational culture, work 

discipline and employee job satisfaction on the performance of PT Anugerah 

Kreasi Plasindo employees. This type of research is quantitative. The population 

in this study were employees of PT Anugerah Kreasi Plasindo. Data collection 

used saturated sampling which was distributed to 60 respondents. The data 

collection technique in this research is a questionnaire and documentation with 

Multiple Linear Regression Analysis. The results of this research show that 

organizational culture, work discipline and employee job satisfaction have a 

significant simultaneous effect on employee performance. The adjusted R-square 

value is 0.725, meaning the contribution of organizational culture and work 

discipline is 72.5%. Partially, organizational culture has a significant effect on 

employee performance, work discipline has a significant effect on employee 

performance and employee job satisfaction has a significant effect on employee 

performance 

 

Key words:  organizational culture, work discipline, employee job satisfaction, 

employee performance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kinerja merupakan bagian yang sangat penting dan menarik karena terbu 

kti manfaatnya, suatu lembaga menginginkan karyawan untuk bekerja sungguh-

sungguh sesuai dengan kemampuan yang dimiliki untuk mencapai hasil kerja 

yang baik, tanpa adanya kinerja yang baik dari seluruh karyawan, maka 

keberhasilan dalam mencapai tujuan akan sulit tercapai. Kinerja pada dasarnya 

mencakup sikap mental dan perilaku yang selalu mempunyai pandangan bahwa 

pekerjaan yang dilaksanakan saat ini harus lebih berkualitas daripada pelaksanaan 

pekerjaan masa lalu, untuk saat yang akan datang lebih berkualitas daripada saat 

ini. Seorang pegawai atau karyawan akan merasa mempunyai kebanggaan dan 

kepuasan tersendiri dengan prestasi dari yang dicapai berdasarkan kinerja yang 

diberikannya untuk perusahaan. Kinerja yang baik merupakan keadaan yang 

diinginkan dalam dunia kerja. Seorang karyawan akan memperoleh prestasi kerja 

yang baik bila kinerjanya sesuai dengan standar, baik kualitas maupun kuantitas. 

Sumber daya manusia merupakan aset utama bagi organisasi yang menjadi 

perencana dan pelaku aktif berbagai aktivitas dalam organisasi. Sumber daya 

manusia mempunyai pikiran, perasaan, keinginan, status dan latar pendidikan 

yang pola pikirnya dapat dibawa ke dalam suatu lingkungan organisasi. Sumber 

daya manusia bukanlah seperti uang, mesin, dan material yang sifatnya positif dan 

dapat diatur sepenuhnya dalam mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Jadi 

keberhasilan suatu organisasi ditunjang dengan adanya budaya organisasi, disiplin 
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kerja dan kepuasan kerja karyawan.  

PT. Anugerah Kreasi Plasindo merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang furniture atau mebel dengan produk utamanya adalah lemari dan kursi 

plastik. Perusahaan memiliki 60 karyawan yang bertugas sebagai HRD, 

accounting, factory, produksi, distribusi dan engineering. Dibalik keberhasilan 

nya terdapat permasalahan penurunan kinerja karyawan. Data rekapitulasi kinerja 

karyawan 

Tabel 1.1 Data Rekapitulasi Produktivitas Pada PT. Anugerah Kreasi 

Plasindo Periode 2019-2021 

Sumber : PT. Anugerah Kreasi Plasindo, 2024 

Dari Tabel 1.1. dapat dilihat kinerja karyawan pada PT. Anugerah Kreasi 

Plasindo dari hasil realisasi yang mengalami penurunan dan nilai produktivitas  

mengalami penurunan. Dari data diatas juga dapat disimpulkan bahwa kinerja 

karyawan mengalami penurunan, dimana keadaan tidak tetap dan selalu berubah 

dan mengindikasikan bahwa kinerja karyawan pada PT. Anugerah Kreasi 

Plasindo kurang optimal. 

Budaya yang kuat serta pengelolaan sumber daya manusia yang baik 

merupakan alat untuk berkompetisi dengan pesaing dalam suatu organisasi. Hasil 

dari suatu budaya yang kuat adalah budaya tersebut akan meningkatkan perilaku 

konsisten yang dapat menciptakan keefektifan organisasi yang dipengaruhi oleh 

Jumlah Kinerja Karyawan 

Tahun 
Karyawan 

Produksi 
Target Realisasi Selisih Produktivitas 

2019 48 800 1.134 +234 2.362,5 

2020 45 800 1.025 +225 2.277,7 

2021 41 800 909 +109 2.217,1 
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kinerja karyawan. Namun apabila budaya tersebut tidak baik, maka tujuan akan 

menuju ke arah yang salah. 

Budaya organisasi atau (organizational  culture) sebagai sehimpunan nilai, 

tradisi, prinsip dan cara bekerja yang dilakukan bersama oleh para anggota 

organisasi dan mempengaruhi cara mereka bersikap. Organisasi adalah suatu 

sistem perserikatan formal, terstruktur, dan terkoordinasi dari sekelompok orang 

yang bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu. 

Kuatnya budaya organisasi dapat membuat orang-orang dalam organisasi 

untuk bersama membentuk strategi yang dapat meningkatkan kinerja. Begitu juga 

sebaliknya, apabila budaya organisasi lemah, maka karyawan akan bekerja secara 

individualistis yang menyebabkan hubungan antar karyawan tidak berjalan baik 

dan kinerja karyawan menurun, sehingga tujuan perusahaan sulit untuk tercapai. 

Budaya  organisasi yang kuat akan menciptakan dan mendorong karyawan untuk 

mencapai kinerja yang maksimal. Budaya organisasi dalam organisasi mampu 

meningkatkan produktivitas karyawan dan kinerja organisasi. Budaya organisasi 

yang kuat dari suatu organisasi akan membantu meningkatkan tingkat kinerja 

karyawan. 

Dalam penerapan budaya dalam perusahaan ini terdapat 5 poin penting, 

sebagai berikut : 

1. Excellece, Kami memberikan kualitas yang terbaik 

2. Integrity, Apa yang kami berikan adalah apa yang kami janjikan 

3. Passion, Ketika gairah menggerakkan, tidak ada yang mustahil  
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4. Speed, Waktu pelanggan sangat berharga, kami membuat semuanya 

selesai lebih cepat 

5. Together, Kesuksesan bersama kita 

Terdapat beberapa masalah dalam budaya perusahaan ini. Dalam 

pengambilan keputusan perusahaan tidak selalu mempertimbangkan karyawan 

dan juga dalam beberapa hal penerapan budaya organisasi tidak berjalan dengan 

baik. 

Selain budaya organisasi, organisasi harus mampu menciptakan kondisi 

tertentu yang dapat mengakibatkan karyawan disiplin dalam pekerjannya. Disiplin 

kerja karyawan merupakan sikap kesediaan seseorang untuk mematuhi dan 

mentaati segala norma dan peraturan yang berlaku di sebuah organisasi atau 

perusahaan.  

Menurut Sinambela (20018) disiplin merupakan kesadaran dan kesediaan 

karyawan menaati semua peraturan organisasi/perushaan dan norma-norma sosial 

yang berlaku. Dengan demikian, disiplin kerja merupakan suatu alat yang 

digunakan pimpinan untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia 

untuk mengubah perilaku mereka mengikuti aturan main yang ditetapkan. 

Tindakan disiplin memberikan suatu penalti atas karyawan yang gagal memenuhi 

standar dan disiplin juga merupakan bentuk pelatihan yang menegakkan 

peraturan-peraturan organisasi.  

Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, digunakan terutama 

untuk memotivasi karyawan agar dapat mendisiplinkan diri dalam melaksanakan 

pekerjaan baik secara perorangan maupun kelompok. Disamping itu disiplin 
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bermanfaat mendidik pegawai untuk mematuhi dan menyenangi peraturan, 

prosedur, maupun kebijakan yang ada, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang 

baik. Kedisplinan merupakan fungsi operatif Manajemen Sumber Daya Manusia 

yang terpenting, karena semakin baik disiplin pegawai, semakin tinggi prestasi 

kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin pegawai yang baik, sulit bagi 

organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal.  

Kinerja karyawan yang baik merupakan output dari disiplin kerja yang 

telah tertanam dalam diri karyawan, sejauh mana kemungkinan yang akan 

dirasakan oleh tenaga kerja bahwa tenaga yang telah diberikan dan usaha yang 

akan dilakukan dapat membuahkan kinerja yang sesuai dengan yang diharapkan 

oleh organisasi. 

Dalam wawancara saya dengan Bapak Eko selaku HRD pada PT. 

Anugerah Kreasi Plasindo, beliau mengungkapkan masih terdapat beberapa 

masalah dalam hal kedisiplinan. Terdapat karyawan yang masih suka telat untuk 

masuk kantor. Sesuai penuturan beliau, ADS akan memberikan reward kepada 

karyawan yang bila masuk ke kantor lebih cepat 15 menit sebelum jam kerja aktif. 

Reward berupa insentif yang besarannya ditentukan berdasarkan berapa kali 

karyawan dapat datang lebih awal. 

Selain itu, jumlah jam keterlambatan yang ditolerir oleh perusahaan dalam 

sebulan adalah sebanyak 360 menit setiap bulannya atau sekitar 12 menit  setiap 

harinya. Jika ada karyawan yang membukukan jumlah jam keterlambatan di atas 

ketentuan yang telah ditentukan, maka karyawan akan mendapatkan Surat 

Peringatan 1 serta jumlah hari cuti karyawan tersebut akan dikurangi. 
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Gambar 1.1. Data Absensi Karyawan Pada PT. Anugerah Kreasi Plasindo 

Periode 2019-2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. Anugerah Kreasi Plasindo, 2024 

Berdasarkan dari laporan diatas, masih terdapat beberapa karyawan yang 

terlambat pada tiap tahunnya, hal ini tentu akan berpengaruh pada kinerja 

karyawan tersebut dan bahkan akan berdampak pada karyawan yang lainnya. 

Fenomena ini diduga masih ada kaitannya dengan disiplin kerja pada perusahaan 

ini, namun masih pelu pembuktian melalui penelitian. Disiplin kerja merupakan 

salah satu elemen kunci pengelolaan sumber daya manusia yang menentukan 

keberhasilan dan kehancuran suatu organisasi, maka penting untuk menganalisis 

disiplin kerja sebagai upaya untuk menumbuhkan kinerja karyawan pada PT. 

Anugerah Kreasi Plasindo Kabupaten Kampar. 

Disiplin kerja dapat berpengaruh pada kinerja karyawan. Hal ini telah 

diungkapkan pada beberapa penelitian terdahulu, seperti pada penelitian yang 

dilakukan oleh Nurul Aulia Saputri dan Hani Gita Ayuningtias (2022) berjudul : 
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Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Arma Anugerah Abadi 

Kota Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

signifikan positif terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan data - data tersebut, menurut peneliti faktor pertama 

kurangnya sikap ekstra role karyawan adalah Disiplin kerja. Karyawan yang 

diharapkan mampu meningkatkan kinerjanya ternyata cenderung tidak meningkat 

bahkan menurun diduga penyebab permasalahan ini adalah kedisiplinan yang 

diterapkan organisasi kurang baik. Seharusnya disiplin kerja secara tidak langsung 

sangat bermanfaat dalam membentuk perilaku serta inisiatif individu demi 

pencapaian tujuan organisasi.  

Faktor lain yang juga penting dan besar pengaruhnya bagi karyawan dalam 

mendukung kinerja terbaiknya adalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja adalah 

tingkat rasa puas individu bahwa mereka mendapat imbalan yang setimpal dari 

bermacam-macam aspek situasi pekerjaan dari organisasi tempat mereka bekerja. 

Kepuasan terhadap pekerjaan akan membawa karyawan mempunyai rasa 

tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaannya dan rasa memiliki terhadap 

perusahaan sehingga karyawan akan lebih rela melakukan pekerjaan yang 

melebihi dari tugas biasa. Namun, masalah yang timbul dalam pekerjaan yang 

dilakukan karyawan adalah terlalu banyaknya beban kerja yang menuntut para 

karyawan. Sehingga para karyawan tersebut tidak sepenuh hati dalam 

menjalankan tugas di perusahaan. Tentu saja hal ini mengakibatkan kurangnya 

kesadaran karyawan dalam menjalankan tugasnya karena tidak adanya kepuasan 

kerja yang dirasakan oleh para karyawan sehingga minimbulkan penurunan 
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jumlah karywan, penurunan tingkat kehadiran serta bertambahnya jumlah 

karyawan yang datang terlambat.  

Tabel 1.2. Data Turnover Karyawan Pada PT. Anugerah Kreasi Plasindo 

Periode 2019-2021 

Tahun Jumlah 

Karyawan Awal 

Tahun 

Karyawan 

Masuk 

Karyawan 

Keluar 

Persentase 

2019 67 5 8 12,21% 

2020 64 7 11 17,74% 

2021 60 8 10 16,94% 

Sumber : PT. Anugerah Kreasi Plasindo, 2024 

Berdasarkan tabel 1.3 di atas, diketahui bahwa terjadi fluktuasi jumlah 

turnover dari tahun 2019 sampai tahun 2021. Hal ini dapat berdampak buruk bagi 

perusahaan. Dengan berkurangnya jumlah karyawan mengakibatkan produksi 

tidak berjalan dengan efektif.  

Dari fenomena - fenomena yang telah dipaparkan dan didukung dengan 

data, maka penulis tertarik memilih judul “Pengaruh Budaya Organisasi, Disiplin 

Kerja dan Kepuasan Kerja Karyawan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Anugerah Kreasi Plasindo Kabupaten Kampar”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Anugerah Kreasi Plasindo Kabupaten Kampar. 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Anugerah Kreasi Plasindo Kabupaten Kampar. 

3. Apakah kepuasan kerja karyawan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. Anugerah Kreasi Plasindo Kabupaten Kampar. 

4. Apakah budaya organisasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja karyawan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Anugerah 

Kreasi Plasindo Kabupaten Kampar. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian diatas maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan PT. Anugerah Kreasi Plasindo Kabupaten Kampar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

PT. Anugerah Kreasi Plasindo Kabupaten Kampar. 

3. Untuk menegetahui pengaruh kepuasan kerja karyawan terhadap 

kinerja karyawan PT. Anugerah Kreasi Plasindo Kabupaten Kampar. 



 

  

10 

4. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, disiplin kerja dan 

kepuasan kerja karyawan terhadap kinerja karyawan PT. Anugerah 

Kreasi Plasindo Kabupaten Kampar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Selain diharapkan tujuan penelitian tercapai, penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberi manfaat positif untuk berbagai pihak dan juga perusahaan, serta 

pihak peneliti. 

1. Kegunaan Teoritis, peneliti ini dapat dijadikan sebagai sarana 

informasi untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang 

Pengaruh Budaya Organisasi, Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja 

Karyawan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Anugerah Kreasi 

Plasindo. 

2. Kegunaan Praktis, hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

memberikan manfaat berbagai pihak ,yaitu: 

a. Bagi Penulis, diharapkan bermanfaat untuk menambah 

wawasan dan pemahaman peneliti Pengaruh Budaya 

Organisasi, Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja Karyawan 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Anugerah Kreasi 

Plasindo. 

b. Bagi perusahaan, diharapkan sebagai bahan masukan atau 

informasi tambahan bagi perusahaan dan pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
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c. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pengetahuan dan refrensi untuk penelitian selanjutnya yang 

lebih mendalam khususnya dalam Pengaruh Budaya 

Organisasi, Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja Karyawan 

terhadap Kinerja Karyawan. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan 

sebagai bahan perbandingan dan refrensi pada penelitian 

selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar pembahasan proposal ini dibagi atas enam bab yang 

kemudian dibagi menjadi beberapa sub bab. Secara sistematika penulisannya 

sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dikemukan latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan daan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORITIS 

Bab ini berisi tentang teori-teori dan pendapat para ahli 

yang merupakan dasar dalam melakukan penelitian atas 

permasalahan yang dibahas. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang lokasi dan waktu 
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penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

populasi dan sampel serta teknik pengolahan data dan 

analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Dalam bab ini membahas tentang sejarah singkat 

perusahaan, Visi dan Misi serta struktur dan uraian pada 

PT. Anugerah Kreasi Plasindo. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi hasil penelitian kemudian dibahas untuk menemukan 

jawaban atas masalah masalah penelitian. 

BAB VI : PENUTUP 

Pada bab ini merupakan penutup dimana penulis akan 

mengambil beberapa kesimpulan serta memberikan 

beberapa saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manusia Manajemen sumber daya manusia adalah rangkaian aktivitas 

organisasi yang diarahkan untuk menarik, mengembangkan, dan 

mempertahankan tenaga kerja yang efektif.  

Seorang pendapat ahli yaitu Hasibuan (2017) Mengatakan 

manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni yang mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.  

Pendapat Ahli lainnya Handoko (2013) Manajemen Sumber Daya 

Manusia adalah penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan 

penggunaan, sumber daya manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan 

individu maupun organisasi.  

Adapun komponen tersebut dapat dibedakan menjadi tiga hal, 

diantaranya : 

1. Pengusaha  

Pengusaha adalah setiap orang yang menginvestasikan 

modalnya untuk memperoleh pendapatan dan besarnya pendapatan 

itu tidak menentu tergantung laba yang dicapai perusahaan 

tersebut  

2. Karyawan  

Karyawan merupakan kekayaan utama suatu perusahaan, 
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karena tanpa keikutsertaan mereka aktivitas perusahaan tidak akan 

terjadi. Karyawan berperan aktif dalam menetapkan rencana, 

sistem, proses, dan tujuan yang ingin dicapai.  

3. Pemimpin  

Pemimpin adalah seseorang yang mempergunakan 

wewenang dan kepemimpinannya untuk mengarahkan orang lain 

serta bertanggung jawab atas pekerjaan orang tersebut dalam 

mencapai tujuan. 

2.2 Kinerja Karyawan 

2.2.1 Pengertian Kinerja Karyawan 

Seperti yang dikatakan oleh Khaerul (2018:186) mendefinisikan 

bahwa kinerja merupakan semua tindakan atau prilaku yang dikontrol oleh 

individu dan memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan-tujuan 

organisasi.  

Kinerja karyawan dikatakan memenuhi standar apabila sudah 

mencapai indikator yang sudah ditentukan oleh perusahaan. Kinerja 

karyawan dapat juga dipengaruhi oleh pemeliharaan karyawan yang baik 

dari pemimpin, sehingga kinerja yang dihasilkan juga akan meningkat. 

Begitu pula sebaliknya apabila seorang pemimpin tidak mampu 

memelihara karyawannya dengan baik maka kinerja karyawan akan 

menurun dan menjadi dampak buruk bagi perusahaan. 

Dikemukakan oleh Hasibuan (2017) menyatakan kinerja 

merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh karyawan yang 
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biasanya dipakai sebagai dasar penilaian terhadap karyawan atau 

organisasi.  

Oleh karena itu kinerja bukan menyangkut karakteristik pribadi 

yang ditunjukkan seseorang melalui hasil kinerja yang telah dan akan 

dilakukan seseorang. Kinerja dapat pula diartikan sebagai kesuksesan 

individu dalam melakukan pekerjaannya, ukuran kesuksesan 

masingmasing karyawan bergantung pada fungsi dari pekerjaan yang 

spesifik dalam bentuk aktifitas selama ukuran waktu tertentu. Dengan kata 

lain, ukuran kesuksesan kinerja tersebut di dasarkan pada ukuran yang 

berlaku dan disesuaikan dengan jenis pekerjaannya.  

Hasil kerja (proses) yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam 

melakukan suatu pekerjaan dapat dieveluasi tingkat kinerja pegawainya, 

maka kinerja karyawan harus dapat ditentukan dengan pencapaian target 

selama priode waktu yang dicapai organisasi.  

Dari pengertian yang disampaikan, dapat disimpulkan bahwa 

penegertian kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh individu sesuai 

dengan peran atau tugasnya dalam priode tertentu, yang dihubungkan 

dengan ukuran nilai atau standar tertentu dari organisasi tempat individu 

tersebut berkerja. 

2.2.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Berikut ini dikemukakan oleh Khaerul (2018:189) bahwa faktor 

yang mempengaruhi kinerja anatara lain sebagai berikut: 
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a. Faktor Kemempuan, secara prikologis, kemampuan (ability) 

pegawai terdiri atas kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan 

realita (pendidikan). Oleh karena itu, pegawai perlu ditetapkan 

pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya.  

b. Faktor Motivasi, faktor yang terbentuk dan sikap (attitude) seorang 

pegawai dalam mengahadapi situasi kerja. Motivasi merupakan 

kondisi yang menggerakkan pegawai keatrah pencapaian tujuan 

kerja.  

c. Sikap mental meruapakan kondisi mental yang mendorong 

seseorang intuk berusaha mencapai potensi kerja secara maksimal. 

Dalam hal ini, Kaherul (2018) berpendapat bahwa ada hubungan 

positif antara motif berprestasi dengan pencapaian kerja. Motif berprestasi 

adalah dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan suatu kegiatan 

atau tugas dengan sebaik-baiknhya agar mampu mencapai prestasi kerja 

(kinerja) dengan predikat terpuji. 

Ada enam karakteristik dari seseorang yang memiliki motif yang 

tinggi, yaitu:  

a. Memiliki tanggung jawab tinggi  

b. Berani mengambil resiko  

c. Memiliki tujuan yang realistis  

d. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk 

mereliasasi tujuan  
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e. Memanfaatkan umpan balik yang konkret dalam seluruh kegiatan 

kerja yang dilakukan 

f. Mencari kesempatan untuk merelisasikan rencana yang telah di 

programkan 

Dari pendapat Gibson yang dikutip Khaerul (2018:190) ada tiga 

faktor yang berpengaruh terhadap kinerja, yaitu:  

a. Faktor individu : kemempuan, keterampilan, latar belakang 

keluaga, pengalam kerja, tingkat sosial, dan demografis seseorang.  

b. Faktor psikologi : persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi, dan 

kepusan kerja.  

c. Faktor organisasi : struktur organisasi, desaign pekerjaan, 

kepemimpinan, sistem penghargaan (reward system)  

Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan ialah faktor individu 

dan faktor organisasi. Kedua faktor ini mempengaruhi apakah kinerja 

karyawan tersebut berjalan dengan optimal atau justru bisa berjalan 

dengan baik. 

2.2.3 Indikator Kinerja 

 Berhasil tidaknya kinerja yang telah dicapai oleh organisasi tersebut 

dipengaruhi oleh tingkat kinerja karyawan secera individual maupun 

secara kelompok. Dengan asumsi dengan baik kinerja karyawan maka 

kinerja organisasi akan semakin baik pula. Dikemukakan oleh 

Mangkunegara (2013:67) untuk mengukur kinerja dapat mengunakan 

indikator-indikator sebagai berikut : 
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a. Kualitas Kerja; 

b. Kuantitas; 

c. Pelaksanaan Tugas 

d. Tanggung Jawab 

2.3 Budaya Organisasi 

2.3.1 Pengertian Budaya Organisasi 

Menurut Amnuai dalam Umam (2010: 128), budaya organisasi 

adalah seperangkat asumsi dasar dan keyakinan yang dianut oleh anggota-

anggota organisasi, kemudian dikembangkan dan diwariskan guna 

mengatasi masalah-masalah adaptasi eksternal dan masalah-masalah 

integrasi internal. 

Sedangkan Robbins (2010: 132), berpendapat budaya organisasi 

merupakan suatu sistem dari makna atau arti bersama yang dianut para 

anggotanya yang membedakan organisasi dari organisasi lainnya. 

2.3.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Budaya Organisasi 

Faktor-faktor yang mempengaruhi budaya organisasi adalah 

sebagai berikut : 

a. Motivasi 

Apa hal yang memotivasi karyawan dalam bekerja? 

Bentuknya bisa bermacam-macam. Bisa berupa uang, apresiasi 

terhadap kerja keras karyawan, atau perhatian terhadap lingkungan 

kerja.   

b. Gaya manajemen dan kepemimpinan 
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Gaya manajemen dan kepemimpinan yang ada di perusahaan 

juga dipengaruhi oleh struktur organisasi perusahaan. Hal-hal yang 

dipengaruhi antara lain: kegiatan memimpin dan mengendalikan, 

kegiatan organisasi dan mengendalikan karyawan.  

c. Komunikasi 

Pola komunikasi yang berdampak positif bagi budaya 

perusahaan adalah yang bersifat efektif.  Komunikasi yang efektif 

memudahkan pihak manajemen untuk melakukan sosialisasi 

tujuan dan misi perusahaan, mengumumkan aturan perusahaan, 

dan menginformasikan kebijakan-kebijakan yang ditetapkan.  

d. Karakteristik dan struktur organisasi 

Bidang yang digeluti organisasi memengaruhi budaya yang 

berlaku di dalam organisasi tersebut. Perusahaan yang bergerak di 

bidang kreatif memiliki budaya organisasi yang berbeda dengan 

organisasi pemerintahan. Kompleksitas hierarki dan ukuran 

organisasi juga mempengaruhi hubungan personal, kebebasan, dan 

proses komunikasi antar anggotanya. 

e. Tingkat formalitas organisasi  

Organisasi dengan tingkat formalitas yang tinggi memiliki 

kecenderungan untuk menghindari sesuatu yang tidak pasti, dan 

berpegang pada semua aturan tertulisnya. Sedangkan, dalam 

organisasi dengan tingkat formalitas yang rendah, karyawan justru 

dilatih untuk menghadapi ketidakpastian secara kreatif dan 
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mandiri. 

f. Nilai yang dianut individu 

Nilai-nilai yang dianut tiap individu dalam suatu organisasi 

akan mempengaruhi budaya organisasi secara keseluruhan. 

Misalkan, nilai akan waktu, efisiensi, diri, tindakan, dan kerja. 

Contohnya, bila kebanyakan individu yang berada dalam suatu 

organisasi tidak menghargai nilai kejujuran, maka budaya 

perusahaan tersebut juga tidak menjunjung tinggi nilai kejujuran 

 

2.3.3 Indikator Budaya Organisasi 

Indikator budaya organisasi menurut Sulaksono (2019:14), adalah 

sebagai berikut:  

a. Inovatif tapi tetap memperhitungkan resiko 

b. Berorientasi pada hasil akhir 

c. Orientasi utama pada kepentingan karyawan 

d. Berorientasi pada tugas yang diberikan 

 

2.4 Disiplin Kerja 

2.4.1 Pengertian Disiplin Kerja 

Menurut Simamora (2005:476) disiplin adalah prosedur yang 

mengoreksi atau menghukum bawahan karena melanggar peraturan atau 

prosedur. Setelah mengetahui pendapat tersebut di atas maka dapat ditarik 

suatu kesimpulan bahwa disiplin kerja adalah tingkat kepatuhan dari 
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seorang karyawan terhadap peraturan yang diciptakan oleh organisasi 

untuk karyawannya. Dengan kata lain, disiplin kerja dikatakan baik jika 

semua atau sebagian karyawan yang ada dalam  suatu organisasi tersebut 

menaati peraturan-peraturan yang ada pada organisasi. 

2.4.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja adalah sebagai 

berikut : 

a. Teladan Pemimpin 

Sikap disiplin yang ada di dalam diri karyawan tidak bisa 

lepas dari teladan pemimpin. Teladan pemimpin sangat berperan 

untuk meningkatkan disiplin karena menjadi role model yang 

memberikan dampak positif. 

b. Penghargaan 

Ketika karyawan mendapatkan penghargaan atas hasil 

kerjanya, mereka merasa bahwa dirinya dihargai di dalam 

perusahaan.  

c. Keadilan 

Keadilan menjadi nilai penting yang harus ada di dalam 

perusahaan. Adil dari segi perlakuan dan penghargaan sebaiknya 

diterapkan agar tidak ada karyawan yang merasa tidak 

diperhatikan. Kalau malah tidak adil, maka motivasi kerja sudah 

pasti berkurang, termasuk sikap disiplin. 
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d. Tujuan dan Kemampuan 

Tujuan dan kemampuan memang tidak asing di dalam 

operasional perusahaan. Tujuan bekerja harus dibebankan kepada 

karyawan agar mereka bisa memberikan yang terbaik. Namun 

jangan lupa bahwa tujuan tersebut harus sejalan dengan 

kemampuan karyawan juga. Jika karyawan merasa bahwa 

pekerjaan yang diberikan ternyata di luar kemampuan dia, sifat 

disiplin bisa lebih berkurang. Mereka tidak akan bersungguh-

sungguh dalam bekerja. 

e. Ketegasan 

Pemimpin harus memberikan sikap tegas untuk 

memberikan teguran dan menghukum setiap karyawan yang tidak 

disiplin. Sikap tegas dari seorang pemimpin harus ada di dalam 

perusahaan. Jika tidak, karyawan malah bisa merasa seenaknya. 

Mereka pun tidak akan kena marah karena pemimpinnya bukan 

orang yang tegas. 

f. Sanksi 

Pemberian sanksi memang harus ada di dalam operasional 

perusahaan. Mengapa begitu? Tentu saja agar karyawan mau tetap 

disiplin. Mereka akan semakin segan untuk melanggar aturan yang 

telah diterapkan sejak awal. Inilah yang akhirnya menciptakan 

sikap disiplin secara alami 

g. Komunikasi Dua Arah 
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Hubungan yang baik antar individu selalu dibarengi dengan 

komunikasi dua arah secara aktif. Dengan adanya komunikasi dua 

arah, lingkungan kerja semakin terasa nyaman. Suasana kerja lebih 

kondusif sehingga setiap individu selalu berpikir dan berbuat 

sesuatu dengan dampak positif. Maka dari itu, tidak ada niat untuk 

berbuat hal indisipliner yang pastinya akan merugikan mereka 

juga. 

h. Diawasi 

Pengawasan dalam bekerja memang bukan hal yang aneh. 

Dengan pengawasan yang efektif, maka dapat mencegah tindakan 

indisipliner, meningkatkan prestasi, dan mau terus memelihara 

kedisiplinan kerja. Pengawasan menjadi tugas pemimpin secara 

penuh. Itulah yang membuat pemimpin harus memiliki niat penuh 

agar proses pengawasan berlangsung dengan maksimal. 

2.4.3 Indikator Disiplin Kerja 

Indikator disiplin kerja menurut Hasibuan (2017;599), 

adalah sebagai berikut: 

a. Sikap 

b. Norma 

c. Tanggung Jawab 

2.5 Kepuasan Kerja Karyawa 

2.5.1 Pengertian Kepuasan Kerja Karyawan 

Menurut Robbins dalam Wibowo (2014:413) kepuasan kerja 
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adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, yang menunjukan 

perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dengan 

jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima. 

2.5.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja Karyawan 

Kepuasan kerja terkait dengan psikologi seorang karyawan. 

Karyawan yang bahagia dan puas di suatu pekerjaan selalu termotivasi 

untuk berkontribusi lebih banyak. Di sisi lain, karyawan yang tidak puas 

akan menjadi lesu, melakukan kesalahan dan menjadi beban bagi 

perusahaan. Elemen dan faktor yang berkontribusi terhadap kepuasan 

kerja ini diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Kompensasi dan Kondisi kerja 

Salah satu faktor terbesar dari kepuasan kerja adalah 

kompensasi dan tunjangan yang diberikan oleh perusahaan 

kepada seorang karyawan. Seorang karyawan dengan gaji yang 

baik, insentif, bonus, perawatan kesehatan dan lain-lainya akan 

lebih bahagia dan puas dengan pekerjaannya dibandingkan 

dengan seseorang yang tidak memiliki pekerjaan dengan fasilitas 

yang sama. Lingkungan tempat kerja yang sehat juga menambah 

nilai bagi seorang karyawan. 

b. Keseimbangan kehidupan kerja 

Setiap individu ingin memiliki tempat kerja yang baik serta 

pekerjaan yang dapat memungkinkan mereka menyisakan waktu 

yang cukup bersama keluarga dan teman. Kepuasan kerja bagi 
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karyawan sering kali juga disebabkan oleh kebijakan 

keseimbangan hidup dan kerja (work life balance) yang baik, yang 

memastikan bahwa karyawan menghabiskan waktu berkualitas 

bersama keluarga di samping melakukan pekerjaannya. Dengan 

keseimbangan hidup dan kerja yang baik, kualitas hidup karyawan 

dapat ditingkatkan dan dapat meningkatkan kepuasan kerja 

seorang karyawan 

c. Dihormati dan Diakui (Respect & Recognition) 

Setiap individu menghargai dan merasa termotivasi jika 

mereka dihormati di tempat kerja mereka. Seorang karyawan 

tentunya akan semakin termotivasi apabila diberikan penghargaan 

atas kerja kerasnya. Karenanya, pengakuan merupakan salah satu 

faktor kepuasan kerja. 

d. Keamanan kerja 

Jika seorang karyawan yakin bahwa perusahaan akan 

berusaha mempertahankan mereka meskipun dalam kondisi pasar 

sedang bergejolak, itu akan memberi kepercayaan yang sangat 

besar. Keamanan kerja adalah salah satu alasan utama kepuasan 

kerja bagi karyawan. 

e. Tantangan 

Aktivitas kerja yang monoton dapat menyebabkan 

karyawan tidak puas. Oleh karena itu, hal-hal seperti rotasi 

pekerjaan, memberikan kesempatan untuk bekerja di proyek baru 
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dan lain sebagainya dapat membantu meningkatkan kepuasan 

kerja karyawan juga. 

f. Pertumbuhan Karir 

Karyawan juga selalu berharap dan berusaha untuk 

mendapatkan pertumbuhan karir yang dapat membawa mereka ke 

tingkatan ke lebih tinggi. Oleh karena itu, jika sebuah perusahaan 

memberikan peran pekerjaan yang lebih baru, tentunya juga akan 

meningkatkan kepuasan kerja karena karyawan tersebut tahu 

bahwa mereka akan mendapatkan kesempatan untuk peningkatan 

dalam karirnya. 

2.5.3 Indikator Kepuasan Kerja Karyawan 

Indikator kepuasan kerja menurut Robbins dan Judge (2015:50), 

adalah sebagai berikut:  

a. Pekerjaan itu sendiri, 

b. Gaji, 

c. Promosi, 

d. Pengawasan, 

e. Rekan kerja. 

2.6 Pandangan Islam 

2.6.1 Pandangan Islam Tentang Kinerja 

Kinerja merupakan suatu hal yang harus dikerjakan oleh umat 

manusia dalam mencari rezeki baik untuk dirinya sendiri maupun untuk 

memberikan nafkah bagi keluarganya. Adapun pandangan islam tentang 
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itu terdapat dalam Surah Al Mulk ayat 1-2 : 

ء ٍۢ قذَِ    (١)    ْٚ ٰٚ مُوِّ شَ َ٘ عَيَ ُٕ َٗ يْلُ  َُ ِٓ ٱىْ شَكَ ٱىَّزِٙ بيِذَِ ٰـ   يش  تبََ

َ٘ ٱىْعَزِيزُ ٱىْغَفُ٘سُ  (٢)  ُٕ َٗ لًۭا ۚ  ََ ُِ عَ ٌْ أحَْسَ ٌْ أيَُّنُ مُ َ٘ ةَ ىيِبَْيُ ٰ٘ ٱىْحَيَ َٗ تَ  ْ٘ ََ  ٱىَّزِٙ خَيقََ ٱىْ

Artinya: “Maha suci Allah Yang di tangan-Nyalah segala kerjaan, Dia 

Maha Kuasa atas segala sesuatu. yang menjadikan mati dan 

hidup, supaya dia menguji kamu, siapa diantara kamu yang 

lebih baik amalnya, dan dia Maha   Perkasa lagi Maha 

Pengampun”(QS. Al Mulk ayat 2). 

Sebagai agama universal , yang konten ajaran nya tidak lekang 

oleh waktu dan luput oleh zaman, dengan basisnya Al-qur’an, islam sudah 

mengajarkan umatnya bahwa kinerja harus dinilai. Ayat yang menjadi 

rujukan penilaian kinerja terdapat dalam Surah At-taubah ayat 105 : 

ٱىشَّ  َٗ ٌِ ٱىْغَيْبِ  يِ ٰـ ٰٚ عَ َُ إىَِ ٗ سَتشَُدُّ َٗ  ۖ َُ ُْ٘ ٍِ ؤْ َُ ٱىْ َٗ سَسُ٘ىُُٔۥ  َٗ  ٌْ ينَُ ََ ُ عَ يُ٘ا۟ فسََيشََٙ ٱللََّّ ََ قوُِ ٱعْ ذَةِ َٗ ٰـ َٖ

 َُ يُ٘ ََ ٌْ تعَْ ب مُْتُ ََ (١٠١) فيَُْبَِّئنٌُُ بِ  

Artinya: “Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, 

dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui 

yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 

apa yang telah kamu kerjakan”(QS. At-taubah ayat 105). 

Islam mempunyai beberapa unsur dalam melakukan 

penilaiankinerja suatu kegiatan/usaha yang meliputi : 
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1. Niat berkerja karena Allah SWT,   

2. Dalam berkerja harus memberikan kaidah/norma/syariah secara 

totalias, 

3. Motivasi berkerja adalah mencari keberuntungan di dunia dan 

akhirat 

4. Dalam berkerja dituntut penerapan azas efesiensi dan manfaat 

dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan  

5. Mencari keseimbangan antara harta dengan ibadah, dan setelah 

berhasil dalam berkerja hendaklah bersyukur kepada Allah SWT. 

2.6.2 Pandangan Islam Tentang Budaya Organisasi 

Dalam pandangan islam budaya organisasi terbangun dari nilai-

nilai atau pesan Allah SWT dan Rasulnya. Pandangan islam memberikan 

suatu kewajiban moral bagi setiap warga masyarakat muslim untuk 

berusaha semaksimal mungkin melaksanakan semua syariat islam disegala 

aspek kehidupan termasuk dalam etika kerja atau budaya organisasi. 

Sebagaimana firman Allah SWT. Dalam surah Al-Jasiyah ayat 13 : 

ت ٍۢ ىِّ  ٰـ ىلَِ ىَ ـبَيَ َُّ فِٚ رَٰ ُْْٔ ۚ إِ ٍِّ ب  يعۭا َِ ب فِٚ ٱلْْسَْضِ جَ ٍَ َٗ تِ  َٰ٘ ٰـ ََ ب فِٚ ٱىسَّ ٍَّ شَ ىنٌَُ  سَخَّ َٗ َُ ً ٍۢ يتَفَنََّشُٗ ْ٘ (١٣)قَ  

Artinya : “Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa 

yang ada dibumi untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. 

Sungguh, dalam hal yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir. (QS. Al-Jasiyah ayat 

13) 
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Dalam ayat Allah yang lain yaitu dalam surah Al-Baqarah ayat 29 : 

ت ٍۢ ۚ َٰ٘ ٰـ ََ َِّ سَبْعَ سَ ىُٰٖ َّ٘ بٰٓءِ فسََ ََ ٰٓ إىَِٚ ٱىسَّ ٰٙ َ٘ ٌَّ ٱسْتَ ب ثُ يعۭا َِ ب فِٚ ٱلْْسَْضِ جَ ٍَّ َ٘ ٱىَّزِٙ خَيقََ ىنٌَُ  ء  عَ ُٕ ْٚ َ٘ بنُِوِّ شَ ُٕ َٗ ٌ ا   ييِ

(٢٢)  

Artinya : “Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada dibumi untuk 

kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu 

dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia maha mengetahui segala 

sesuatu. (QS. Al-Baqarah ayat 29). 

2.6.3 Pandangan Islam Tentang Disiplin Kerja 

Islam sebagai ajaran ilahi yang sempurna dan paripurna memuat 

berbagai aspek yang terkait dengan hidup dan kehidupan manusia, 

termasuk di dalamnya aspek perubahan. Disiplin kerja pada karyawan 

yaitu bekerja dengan menaati aturan-aturan yang ada pada organisasi atau 

sistem kerja yang telah ditetapkan oleh organisasi dimana karyawan harus 

bisa bekerja sesuai aturan. Hal ini apabila dilihat dalam pandangan Islam 

dimana seseorang yang bisa bekerja secara disiplin berarti sudah dapat 

melaksanakan amanah yang telah diberikan oleh orang banyak dengan 

baik. Dimana seorang yang bekerja secara berorganisasi menghendaki 

akan perubahan dan mencapai tujuan yang telah direncanakan. Sesuai 

penjelasan isi Al-Qur’an surah Ar-Ra’d ayat 11 : 

 ٍِّ ت ا  ٰـ عَقِّبَ ٍُ ٰٚ يغَُ ىَُٔۥ  ً  حَتَّ ْ٘ ب بقَِ ٍَ َ لََ يغَُيِّشُ  َُّ ٱللََّّ ِ ۗ إِ شِ ٱللََّّ ٍْ ِْ أَ ٍِ ِْ خَيْفۦِِٔ يحَْفظََُُّ٘ٔۥ  ٍِ َٗ  ِٔ ِِ يذََيْ إرَِآٰ ٍِۢ بيَْ َٗ  ۗ ٌْ ِٖ ب بََِّفسُِ ٍَ يِّشُٗا۟ 

اه   َٗ  ِ ٍِ ِ دُّٗۦِِٔ  ٍِّ ب ىٌَُٖ  ٍَ َٗ شَدَّ ىَُٔۥ ۚ  ٍَ ا فلًََ  ءۭا ٰ٘ٓ ً ٍۢ سُ ْ٘ ُ بقَِ (١١) أسََادَ ٱللََّّ  
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Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, dimuka dan di belakangnya, mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 

merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah 

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada 

yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia”. (QS. Ar-Ra’d ayat 11). 

Selain itu ada penjelasan isi Al-Qur‟an yang lain menyatakan 

bahwa orang yang dapat menjaga ketaatan dan amanah dari orang banyak 

berarti sudah bisa bertanggung jawab atas tugas pokoknya. Menurut 

Helmi disiplin kerja dibicarakan dalam kondisi yang sering kali timbul 

bersifat negatif. Disiplin lebih dikaitkan dengan sanksi atau hukuman 

(Helmi AF: 1996). Dalam ajaran Islam banyak ayat Al-Qur‟an dan Hadist 

yang memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang 

telah ditetapkan, antara lain surat An-Nisa ayat 59 : 

ا۟  ٰ٘ٓ ُْ ٍَ َِ ءَا بَ ٱىَّزِي يَُّٖ َٰٓ ٰـ ِ يَ ُٗٓ إىَِٚ ٱللََّّ ء ٍۢ فشَُدُّ ْٚ ٌْ فِٚ شَ زَعْتُ ٰـ ٌْ ۖ فئَُِ تََْ ْنُ ٍِ شِ  ٍْ ىِٚ ٱلَْْ ۟ٗ أُ َٗ سُ٘هَ  أطَِيعُ٘ا۟ ٱىشَّ َٗ  َ  أطَِيعُ٘ا۟ ٱللََّّ

ِٗيلًۭ 
ُِ تََْ أحَْسَ َٗ ىلَِ خَيْش ا  ًِ ٱىْ ـبَخِشِ ۚ رَٰ ْ٘ ٱىْيَ َٗ  ِ َُ بٲِللََّّ ُْ٘ ٍِ ٌْ تؤُْ سُ٘هِ إُِ مُْتُ ٱىشَّ َٗ(١٢)  

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Muhammad) dan ulil amri (pemegang kekuasaan) 

diantara kamu. Kemudian jika kamu berbeda pendapat tentang 

sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (al-Qur’an) dan 
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Rasul (sunnah Nabi saw) jika kamu beriman kepada Allah dan 

heri kemudian. Yang demikian itu lebih utama dan lebih baik 

akibatnya”. (QS. An-Nisa ayat 59). 

Menurut al-Hamsyimi prilaku yang baik taat kepada ajaran agama 

merupakan suatu sikap disiplin, sebagai contoh yaitu: berprilaku jujur, 

pemberani, menepati janji dan amanah (Al-Hamsyimi : 2009). 

2.6.4 Pandangan Islam Tentang Kepuasan Kerja Karyawan 

Bekerja merupakan sarana untuk mencari rezeki dan kehidupan 

yang layak sekaligus merupakan suatu tujuan. Manusia mempunyai tujuan 

hidup yaitu berjuang di jalan kebenaran dan melawan kebatilan. Menurut 

Al-Qur’an, faktor yang mendekatkan atau menjauhkan manusia dari 

realisasi tujuan hidup adalah amal yang bermanfaat bagi orang banyak dan 

tidak merugikan mereka sedikitpun (Mursi, 1997:35). 

Islam memerintahkan untuk bekerja dan berusaha guna mencari 

anugerah Allah SWT sehingga Islam benar-benar menjadi perimbangan 

hidup. Maka dalam perspektif Islam menetapkan bahwa bekerja 

merupakan ibadah dan salah satu kewajiban (Mursi, 1997:39). 

Untuk mencapai produktivitas kerja yang maksimal, para pekerja 

perlu memperhatikan adanya hal-hal yang menunjang dalam melakukan 

pekerjaan mereka agar memperoleh kepuasan kerja sehingga kinerja 

mereka menjadi lebih baik. Hal ini sudah dijelaskan di dalam al-Quran 

surah Al-Mujadalah ayat 11 : 
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 ۖ ٌْ ُ ىنَُ يسِِ فٲَفْسَحُ٘ا۟ يفَْسَحِ ٱللََّّ ٰـ جَ ََ حُ٘ا۟ فِٚ ٱىْ ٌْ تفَسََّ ا۟ إرَِا قيِوَ ىنَُ ٰ٘ٓ ُْ ٍَ َِ ءَا بَ ٱىَّزِي يَُّٖ َٰٓ ٰـ ُ يَ إرَِا قيِوَ ٱّشُزُٗا۟ فٲَّشُزُٗا۟ يشَْفعَِ ٱللََّّ َٗ
 ٌَ َِ أُٗتُ٘ا۟ ٱىْعِيْ ٱىَّزِي َٗ  ٌْ ْنُ ٍِ ُْ٘ا۟  ٍَ َِ ءَا َُ خَبيِش ا  ٱىَّزِي يُ٘ ََ ب تعَْ ََ ُ بِ ٱللََّّ َٗ ت ٍۢ ۚ  ٰـ (١١)دَسَجَ  

 

Artinya :  “Hai orang-orang yang beriman apabila kamu dikatakan 

padamu ; “Berlapang-lapang lah dalam majlis”, Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu, dan apabila dikatakan “Berdirilah kamu”, Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat, dan Allah maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Mujadalah ayat 11). 

2.7 Pengaruh Antar Variabel 

2.7.1 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan  

Untuk membangun budaya organisasi, semua pelaku organisasi 

seharusnya memiliki perasaan membutuhkan untuk membangun 

organisasi yang efektif, sehingga semua karyawan bisa terlibat aktif dalam 

mencapai tujuan dari organisasi. Kinerja individu, tim, organisasi 

mungkin dapat mencapai tujuan dan sasaran seperti yang diharapkan, 

namun dapat juga tidak mencapai apa yang diharapkan. Perbaikan 

terhadap kinerja harus dilakukan karena prestasi kerja yang dicapai tidak 

seperti yang diharapkan.  

Dengan melakukan perbaikan kinerja diharapkan tujuan organisasi 

di masa depan dapat dicapai dengan lebih baik (Wibowo, 2007). Jika 
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budaya organisasi kuat, maka kinerja karyawan akan baik. Budaya 

organisasi merupakan suatu alat penggerak perusahaan dalam hal 

menjalankan visi dan misinya. Dapat disimpulkan bahwa budaya 

organisasi mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh yang positif ini menunjukkan adanya pengaruh yang searah 

antara budaya organisasi dengan kinerja karyawan, atau dengan kata lain 

dengan adanya budaya organisasi yang baik maka produktivitas kinerja 

karyawan akan tinggi. 

2.7.2 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Disiplin merupakan sesuatu yang positif apabila diterapkan dalam 

suatu organisasi untuk meningkatkan kinerja. Karyawan yang yang masuk 

kerja tidak sesuai dengan peraturan yang ada dalam organisasi atau datang 

terlambat menandakan kelalaian dalam bertanggung jawab. Disiplin yang 

baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-

tugas yang diberikan kepadanya. Kinerja karyawan yang baik merupakan 

output dari disiplin kerja yang telah tertanam dalam diri karyawan, sejauh 

mana kemungkinan yang akan dirasakan oleh tenaga kerja bahwa tenaga 

yang telah diberikan dan usaha yang akan dilakukan dapat membuahkan 

kinerja yang sesuai dengan yang diharapkan oleh organisasi (Moh. 

Ahs’ad, 2004). Bagi seorang pimpinan dalam menerapkan kebijakan-

kebijakan yang diberikan kepada karyawan haruslah dikaitkan dengan 

apakah disiplin kerja yang ditimbulkan oleh kebijakan-kebijakan tersebut 

masih dalam keadaan wajar 
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2.7.3 Pengaruh Kepuasan Kerja Karyawan Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Kepuasan kerja karyawan adalah suatu fenomena yang perlu 

dicermati oleh pimpinan perusahaan. Kepuasan kerja karyawan 

berhubungan erat  dengan kinerja karyawan (Afifah & Al Musadieq, 

2017; Arda, 2017;  Saputra et al., 2016). Menurut Robbins & Judge 

(2012) kepuasan  kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, 

yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima 

pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima. 

2.8 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

NO Penelitian / 

Publikasi 

Judul Hasil Beda 

1. Edward Arif 

Hakim, Sari 

Wulandari 

“Jurnal 

Pendidikan 

Sosial 

Humaniora 

Vol.2 No.1 

Mei 2017” 

“Pengaruh 

Budaya 

Organisasi dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Pada Universitas 

Muslim 

Nusantara Al – 

Washliyah” 

Hasil peneltian 

menunjukkan secara 

simultan budaya 

organisasi dan 

disiplin kerja 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

pegawai dan secara 

parsial budaya 

organisasi dan 

disiplin kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai  

Perbedaan 

terletak pada 

jumlah 

variabel dan 

lokasi 

penelitian 

2. Any 

Isvandiari, 

Anang 

Purwanto 

“Pengaruh 

Budaya 

Organisasi, 

Disiplin Kerja 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

ada pengaruh yang 

signifikan antara 

Perbedaan 

terletak pada 

lokasi 

penelitian 
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NO Penelitian / 

Publikasi 

Judul Hasil Beda 

“JIBEKA Vol. 

11 No. 1 

Februari 2017 

: 38 – 43” 

dan Kepuasan 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Non 

Medis Rumah 

Sakit Islam 

Malang”  

variabel bebas yaitu 

budaya organisasi, 

disiplin kerja dan 

kepuasan kerja 

terhadap variabel 

terikat yaitu kinerja 

karyawan non medis 

Rumah Sakit Islam 

Malang 

3. Mahmudyathin 

Alfiyah 

“Management 

and Business 

Review, 3(1) 

2019, 41-48” 

“Pengaruh 

Disiplin Kerja, 

Budaya 

Organisasi dan 

Kepuasan Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan di 

PT. Muslimat 

Nusantara 

Utama 

Kabupaten 

Malang” 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

disiplin kerja dan 

budaya organisasi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

sedangkan kepuasan 

kerja tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

Perbedaan 

terletak pada 

lokasi 

penelitian 

4. Rizky 

Pratama, 

Sintha 

Wahjusaputri, 

Adityo Ari 

Wibowo 

“Jurnal Riset 

Manajemen, 

Vol.7 No.1 

Januari 2020 : 

105 – 112” 

“Pengaruh 

Disiplin Kerja 

dan Budaya 

Organisasi 

Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Karyawan Pizza 

Hut Jakarta 

Timur” 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

disiplin kerja tidak 

memiliki pengaruh 

yang positif dan 

signifikan pada 

variabel kepuasan 

kerja, sedangkan 

budaya organisasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan pada 

kepuasan kerja. 

Secara simultan 

disiplin kerja dan 

budaya organisasi 

berpengaruh positif 

Perbedaan 

terletak pada 

variabel 

terikat, 

jumlah 

variabel  

dan lokasi 

penelitian 
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NO Penelitian / 

Publikasi 

Judul Hasil Beda 

dan signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja 

5. Cecep 

Bunjamin, Sri 

Younthy 

Yosepha, 

“Jurnal Ilmiah 

Manajemen 

Surya Pasca 

Scientia Vol. 

10 No.1 2021” 

“Pengaruh 

Budaya 

Organisasi, 

Pelatihan dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Pegawai Balai 

Teknik 

Perkeretaapian 

Wilayah Jakarta 

dan Banten” 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

budaya organisasi, 

pelatihan dan 

disiplin kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja 

Perbedaan 

terletak pada 

variabel dan 

lokasi 

penelitian 

6. Rina Dwi 

Wulandari 

“Muqtashid 

Vol.1 No.1 

2016” 

“Pengaruh 

Budaya 

Organisasi, 

Disiolin Keja 

dan Gaya 

Kepemimpinan 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Agroteknopark 

Kabupaten Ogan 

Ilir” 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

secara parsial 

budaya organisasi 

dan disiplin kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja, dan 

gaya kepemimpinan 

tidak berpengaruh 

terhadapkinerja. 

Secara simultan 

budaya organisasi, 

disiplin kerja dan 

gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

Perbedaan 

terletak pada 

variabel dan 

lokasi 

penelitian 

7. Bella Ayuni 

Hutauruk 

“Kumpulan 

Karya Ilmiah 

“Pengaruh 

Budaya 

Organisasi dan 

Disiplin Kerja 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

budaya organisasi 

tidak berpengaruh 

Perbedaan 

terletak pada 

jumlah 

variabel dan 
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NO Penelitian / 

Publikasi 

Judul Hasil Beda 

Mahasiswa 

Fakultas Sosial 

Sains Vol.1 

No.1 2019” 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan PT 

Infomedia 

Medan” 

terhadap kinerja 

karyawan, 

sedangkan disiplin 

kerja berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

lokasi 

penelitian 

8. Dwi Irawati, 

Sri Langgeng 

Ratnasari, 

Herni Hidiyah 

Nasrul “Jurnal 

Ilmiah 

Magister 

Manajemen, 

Program 

Pascasarjana, 

Universitas 

Riau 

Kepulauan” 

“Pengaruh 

Kepuasan Kerja, 

Disiplin Kerja, 

Budaya 

Organisasi, 

Motivasi Kerja 

dan Kompensasi 

Terhadap 

Kinerja Driver 

Go-Jek di Kota 

Batam” 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwan kepuasan 

kerja dan motivasi 

kerja berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja, disiplin 

kerja dan 

kompensasi 

berpengaruh positif 

dan tidak signifikan 

terhadap kinerja, dan 

budaya organisasi 

berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

pada kinerja. Secara 

simulatan kepuasan 

kerja, disiplin kerja, 

budaya organisasi, 

motivasi kerjadan 

kompensasi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja 

Perbedaan 

terletak pada 

jumlah 

variabel dan 

lokasi 

penelitian 

 

 

 



 

  

38 

2.9 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan gambaran penelitian terdahulu variabel independen yaitu 

budaya organisasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja karyawan berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan.  

 

 

 H1 

 

  

 H2   

 H3 

 

 H4 

Keterangan:  

   : Pengaruh secara Parsial  

- - - - -    : Pengaruh secara Simultan 

 

2.10 Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Konsep Operasional Variabel merupakan tabel yang menguraikan 

tentang pengertian dan indikator variabel dependen yaitu (Y), serta 

variabel independen yaitu (X1), (X2) dan (X3) 

Tabel 2.2 Konsep Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Indikator Skala 

1. Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Tindakan atau 

prilaku yang 

dikontrol oleh 

a. Kualitas Kerja; 

b. Kuantitas; 

c. Pelaksanaan Tugas 

Likert 

 

Kepuasan Kerja 

Karyawan (X3) 

Disiplin kerja         

(X2) 

Budaya Organisasi        

(X1) 
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No. Variabel Definisi Indikator Skala 

individu dan 

memberikan 

kontribusi bagi 

pencapaian tujuan 

organisasi. Kinerja 

karyawan dikatakan 

memenuhi standart 

apabila sudah 

mencapai indikator 

yang sudah 

ditentukan oleh 

perusahaan 

Khaerul (2018:186)  

d. Tanggung Jawab 

Mangkunegara 

(2013:67) 

2. Budaya 

Organisasi 

(X1) 

Budaya organisasi 

adalah seperangkat 

asumsi dasar dan 

keyakinan yang 

dianut oleh anggota-

anggota organisasi, 

kemudian 

dikembangkan dan 

diwariskan guna 

mengatasi masalah-

masalah adaptasi 

eksternal dan 

masalah-masalah 

integrasi internal. 

Amnuai dalam 

Umam (2010: 128) 

a. Inovatif tapi tetap 

memperhitungkan 

resiko 

b. Berorientasi pada 

hasil akhir 

c. Orientasi utama 

pada kepentingan 

karyawan 

d. Berorientasi pada 

tugas yang diberika

n 

Sulaksono (2019:14) 

Likert 

3. Disiplin 

Kerja 

(X2) 

Disiplin adalah 

prosedur yang 

mengoreksi atau 

menghukum 

bawahan karena 

melanggar peraturan 

atau prosedur. 

Setelah mengetahui 

a. Tingkat kehadiran 

b. Tata cara kerja 

c. Ketaatan pada 

atasan 

d. Kesadaran bekerja 

e. Tanggung jawab 

Agustini (2019;104) 

Likert 
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No. Variabel Definisi Indikator Skala 

pendapat tersebut di 

atas maka dapat 

ditarik suatu 

kesimpulan bahwa 

disiplin kerja adalah 

tingkat kepatuhan 

dari seorang 

karyawan terhadap 

peraturan yang 

diciptakan oleh 

organisasi untuk 

karyawannya. 

Menurut Simamora 

(2005:476) 

4. Kepuasan 

Kerja 

Karyawan 

(X3) 

Kepuasan kerja 

adalah sikap umum 

terhadap pekerjaan 

seseorang, yang 

menunjukan 

perbedaan antara 

jumlah penghargaan 

yang diterima 

pekerja dengan 

jumlah yang mereka 

yakini seharusnya 

mereka terima. 

Robbins dalam 

Wibowo (2014:413) 

a. Pekerjaan itu 

sendiri, 

b. Gaji, 

c. Promosi, 

d. Atasan, 

e. Rekan kerja. 

Robbins dan Judge 

(2015:50) 

Likert 

 

2.11  Hipotesis 

Berdasarkan penelitian terdahulu dari Edward Arif Hakim, Sari Wulandari 

“Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora Vol.2 No.1 Mei 2017”, Pengaruh 

Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada 
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Universitas Muslim Nusantara Al – Washliyah. Budaya organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

H1 : Diduga budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. Anugerah Kreasi Plasindo 

Menurut Mahmudyathin Alfiyah “Management and Business 

Review, 3(1) 2019, 41-48”, Pengaruh Disiplin Kerja, Budaya Organisasi 

dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Muslimat 

Nusantara Utama Kabupaten Malang. Disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

H2 : Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT. Anugerah Kreasi Plasindo 

Menurut Dwi Irawati, Sri Langgeng Ratnasari, Herni Hidiyah 

Nasrul “Jurnal Ilmiah Magister Manajemen, Program Pascasarjana, 

Universitas Riau Kepulauan”. Pengaruh Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja, 

Budaya Organisasi, Motivasi Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja 

Driver Go-Jek di Kota Batam. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

H3 : Kepuasan kerja karyawan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. Anugerah Kreasi Plasindo 

Menurut Any Isvandiari, Anang Purwanto “JIBEKA Vol. 11 No. 1 

Februari 2017 : 38 – 43”. Pengaruh Budaya Organisasi, Disiplin Kerja dan 

Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Non Medis Rumah Sakit 

Islam Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi, 
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disiplin kerja dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja. 

H4 : Budaya organisasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja karyawan 

secara simultan perpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT. Anugerah Kreasi Plasindo 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Untuk memperoleh data yang di butuhkan dalam penelitian ini, penulis 

melakukan penelitian yang berlokasi Pada PT. Anugerah Kreasi Plasindo 

yang beralamatkan JL. Raya Pasir Putih KM 10, Kecamatan Siak Hulu, 

Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Waktu penelitian di lakukan pada bulan 

Juli 2023. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

a. Data Kuantitatif 

Sugiyono (2018) Pengertian data kuantitatif adalah data 

yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Data 

kuantitatif penelitian ini berupa angka-angka yang diperoleh dari 

PT. Anugerah Kreasi Plasindo yang dapat dihitung. 

3.2.2 Sumber Data 

a. Data Primer 

Sugiyono (2018) data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data 

primer didapatkan melalui kegiatan wawancara dan kuesioner 

dengan subjek penelitian. Dalam penelitian ini data primer berupa 

catatan hasil wawancara dengan karyawan PT. Anugerah Kreasi 
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Plasindo. Kegiatan Kuesioner dengan memberikan angket ke 

karyawan mengenai apa yang diteliti tersebut. 

b. Data Sekunder 

Sugiyono (2018) data sekunder adalah sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen. Sumber data 

sekunder digunakan untuk mendukung informasi yang didapatkan 

dari sumber data primer yaitu melalui Informasi di Internet 

mengenai tersebut, di peroleh dari perpustakaan dan laporan-

laporan penelitian terdahulu. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2016:224) Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam sebuah penelitian, sebab tujuan utama 

dari penelitian adalah mendapatkan data yang akurat, sehingga tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 

Wawancara dan Kuesioner. 

3.3.1 Wawancara 

 Menurut Moleong (2014:186) Wawancara merupakan percakapan 

dengan maksud tertentu, yang dilakukan oleh dua pihak yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai  
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yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah diberikan. 

 Media tersebut dapat berupa : tatap muka langsung, telpon, dan 

sebagainya. Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara 

kepada bapak Eko selaku HRD dan PT. Anugerah Kreasi Plasindo. 

3.3.2 Kuesioner 

 Menurut Noor (2011 : 111) Kuesioner yaitu suatu teknik 

pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar 

pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan respon atas 

daftar pertanyaan tersebut. Skala yang digunakan dalam kuesioner 

adalah skala likert 1-5. Dengan penjelasan sebagai berikut : 

SS : Sangat setuju, maka diberi nilai 5 

S : Setuju, maka diberi nilai 4 

KS : Kurang setuju, maka diberi nilai 3 

TS : Tidak setuju, maka diberi nilai 2 

STS : Sangat tidak setuju, maka diberi niali 1 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2018:80) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakterstik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam pengambilan data yang menjadi populasi untuk penelitian 

ini adalah PT. Anugerah Kreasi Plasindo . yaitu sebanyak 60 orang. 
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3.4.2 Sampel 

Sugiyono (2018:81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam suatu 

penelitian bilamana populasinya kurang dari 100 maka sebaiknya 

diambil seluruhnya, dan bilamana populasinya lebih dari 100 maka 

dapat diambil sebagian dari populasi yang ada. Sampel padapenelitian 

ini adalah karyawan PT. Anugerah Kreasi Plasindo sebanyak 60 orang 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik sampling jenuh atau sensus. Sugiyono (2018) sampling jenuh 

adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena populasi terlalu 

kecil dan peneliti ingin membuat generalisasi dengan taraf kesalahan 

yang kecil. 

3.5 Analisis Penelitian Data 

3.5.1 Uiji validitas 

Menurut Ghozali (2018) Uji Validitas penelitian ini ditentukan 

oleh proses pengukuran yang akurat. Suatu Instrumen pengukur 

dikatakan valid jika instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Intrumen dikatakan valid apabila Kasier Mayer Olkin (KMO) 

> 0,5 dan Bariet’s test oof sphericity < 0,05. 

Untuk menghitung validitas butir soal digunakan rumus :  

Product Moment 
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Hasil perhitungan rxy dibandingkan dengan table kritis r product 

moment, dengan taraf signifikan 5 % jika harga rxy maka tes tersebut 

valid 

3.5.2 Uiji reiabilitas 

Menurut Ghozali (2018) uji Realibilitas menunjukkan konsistensi 

dan stabilitas suatu skor dari suatu instrumen pengukur. Suatu 

konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai. 

(ronbach alpha > 0,60). 

Analisis reliabilitas tes menggunakan rumus Hyot : 
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Kriteria pengujian realibilitas tes yaitu setelah didapat r11 tersebut, harga 

r11 dibandingkan dengan harga r Product moment pada table, jika rhitung > rtabel 

maka item yang dicobakan reliable. 

3.6 Uiji asuimsi klasik 

Peinguijian asuimsi klasik ini meingguinakan eimpat uiji, yaitui uiji normalitas, 

uiji muiltikolineiaritas, dan uiji heiteiroskeidastisitas. Maka akan dilakuikan 

peinguijian seibagai beirikuit : 

3.6.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau 

tidak (Ghozali, 2016:154). Pengujian normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov smirnov dengan dasar pengambilan 

keputusan jika nilai Asympotic Significant (2- tailed) > 0,05, maka 

nilai residual berdistribusi normal, tertapi jika nilai Asympotic 

Significant (2-tailed) < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi 

normal. 

3.6.2 Uji Multikolinieritas 

 Meinuiruit Zahara dan Hidayat (2017) uiji muiltikolinieiritas 

beirtuijuian uintuik meingeitahuii huibuingan yang seimpuirna antar variabeil 

beibas dalam modeil reigreisi. Modeil reigreisi yang baik seiharuisnya tidak 

teirjadi koleirasi antar variabeil indeipeindein. Jika nilai toleirancei > = 0,1 

ataui sama deingan VIF < 10, maka dapat disimpuilkan bahwa tidak 

teirdapat muiltikolineiaritas antar variabeil indeipeindein dalam modeil 
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reigreisi pada peineilitian ini. Suiatui reigreisi yang baik yaitui modeil 

reigreisi yang tidak teirjadi muiltikolinieiritas, artinya antara variabeil 

indeipeindein yang satui deingan yang lain dalam modeil reigreisi tidak 

saling beirhuibuingan seicara seimpuirna. Dalam Peineilitian ini, teiknik 

yang diguinakan adalah meilihat nilai dari variancei inflation factor 

(VIF) dan nilai toleirancei. variabilitas variabeil beibas yang teirpilih 

yang tidak dijeilaskan oleih variabeil beibas lainnya diuikuir oleih nilai 

cuit off muiltikolinieiritas seibeisar VIF ≥ 10 de ingan keiteintuian seibagai 

beirikuit: 

a. Jika VIF ≥ 10, maka teirjadi muiltikolinieiritas. 

b. Jika VIF < 10, maka tidak teirjadi muiltikolinieiritas 

3.6.3 Uji Auto Korelasi 

 Menurut Ghozali (2018) uji Auto Korelasi digunakan untuk 

menguji apakah dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1. 

 Pada prosedur pendeteksian masalah autokolerasi dapat dgunakan 

besaran Durbin-Waston. Untuk memeriksa ada tidaknya autokolerasi, 

maka dilakukan uji Durbin-Watson dengan keputusan sebagai 

berikut:   

Jika (D-W) <  d1 , maka ho ditolak   

Jika (D-W)>du , maka ho diterima   

Jika d1< (D-W) <du , maka tidak dapat diambil kesimpulan  
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 Uji dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson, dengan 

rumus: 

  

3.6.4 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastisitas Menurut (Gozali, Imam, 2018) Uji 

heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidak samaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 

variance tidak konstan atau berubah-ubah disebut dengan 

Heterokedastisitas. Model regresi yang baik yaitu Homoskedastisitas 

atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Pengujian ini dilakuakan 

dengan melihat pola tertentu pada grafik dimana sumbu Y adalah 

yang diprediksikan dan sumbu X adalah residual yang telah 

distandarizet. Dasar pengambilan keputusan:  

a) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentu suatu 

pola teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka 

terjadi heterokedastisitas.  

b) Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y maka tidak 

terjadi heterokedastisitas. 
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3.7 Uji Hipotesis 

 Menurut Sugiyono (2017) Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui 

kebenaran dari dugaan sementara. Hipotesis pada dasarnya diartikan sebagai 

jawaban sementara terhadap rumusan permasalahan penelitian. 

3.7.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

  Menurut Suliyanto (2011:54) Model Regresi Linier Berganda 

merupakan penjelasan tentang hubungan antara variabel independent 

dengan variabel dependent. Persamaan Regresi ini memuat nilai 

konstanta atau intercept nilai koefisien regresi dengan variabel 

bebasnya, dengan rumus berikut : 

Y = a + b1 x1 + b2 x2 + b3 x3 + e 

Keterangan : 

Y   =   Kinerja Karyawan 

X1 =   Budaya Organisasi 

X2 =   Disiplin Kerja 

X3 =   Kepuasan Kerja Karyawan 

a    =   Konstanta 

b1  =   Koefisien Regresi X1 

b2  =   Koefisien Regresi X2 

b3 =   Koefisien Regresi X3 

e    =  Variabel Pengganggu 

3.7.2 Uji t ( Uji Parsial ) 

  Menurut Sugiyono (2017) Uji t (t-test) melakukan pengujia terhadap 
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koefisien regresi secara parsial, pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui signifikansi peran secara pasrial antara variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan 

bahawa variabel independen lain dianggap konstan. Dirumuskan 

sebagai berikut :  

 

Keterangan : 

t    =  Distribusi t 

r    =   Koefisien Korelasi Parsial 

r
2
 =   Koefisien Determinasi 

n  =   Jumlah Data 

 (t-test) hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan t tabel 

dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

- diterima jika nilai t hitung ≤ t tabel atau nilai sig > α  

- ditolak jika nilai t hitung ≥ t tabel atau nilai sig < α  

 Bila terjadi penerimaan Ho maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh signifikan, sedangkan bila Ho ditolak 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan.  

3.7.3 Uji f ( Uji Simultan ) 

  Menurut Sugiyono (2017) Uji f akan diuji pengaruh ketiga variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji 
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statistic yang digunakan pada pengujian simultan adalah uji f atau 

disebut dengan Analysis of varian (ANOVA). 

 

Keterangan :  

R
2
 = Koefisien Determinasi 

k   =  Jumlah Variabel Independen 

n   =  Jumlah anggota data atau kasus  

 F hasil perhitungan ini dibandingkan dengan yang diperoleh dengan 

Ftabel menggunakan tingkat resiko atau signifikan level 5% atau 

dengan degree freedom = k (n-k-1) dengan kriterian sebagai berikut 

: 

- H0 ditolak jika Fhitung>Ftabelatau nilai sig < α  

- H0 diterima jika Fhitung<Ftabel atau nilai sig > α 

Jika terjadi penerimaan H0 , maka dapat diartikan tidak berpengaruh 

signifikan model regresi berganda yang diperoleh sehingga 

mengakibatkan tidak signifikan pula pengaruh dari variabel-

variabel bebas bebas secara simultan terhadap variabel terikat.  

Adapun yang menjadi hipotesis nol H0 dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

- H0: β1 = β2 = β3 = 0 : tidak berpengaruh signifikan  

- Ha: β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0 : terdapat pengaruh yang signifikan. 
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3.7.4 Koefisien Determinasi (R
2
) 

  Menurut Gujarati (2012) Analisis Korelasi dapat dilanjutkan 

dengan menghitung koefien determinasi ini berfungsi untuk 

mengetahui persentase besarnya pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y. 

  Kd = r
2
x 100% 

Keterangan :  

Kd = Koefisien determinasi  

r 
2
 = Koefisien korelasi  

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah:  

a. Jika Kd mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel 

independent terhadap variabel dependent lemah.  

b. Jika Kd mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabel 

independent terhadap variabel dependent kuat. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan  

  PT. Anugrah Kreasi Plasindo ( AKP ) , didirikan pada tahun 2018 

perusahan ini bergerak dibidang furniture atau mebel dengan produk utamanya 

adalah Lemari dan Kursi Plastik. PT. Anugerah Kreasi Plasindo salah satu 

cabang dari PT. Anugrah Karya Aslindo ( AKA ) Berdiri sejak 1998, 

Perusahaan terus memegang komitmennya untuk menciptakan produk 

BERKUALITAS INTERNASIONAL dengan HARGA LOKAL. Hingga kini 

PT. AKA telah memiliki 9 Kantor Cabang yang tersebar di seluruh Pulau 

Sumatra dan Jawa. 

  PT. Anugerah Karya Grup berdiri pada tahun 1998. Sejak saat itu, PT. 

Anugerah Karya Grup terus berkembang ke berbagai daerah di Indonesia, 

khususnya Pulau Sumatera, dan Pulau Jawa. Selama lebih dari 20 tahun, PT. 

Anugerah Karya Grup telah melayani konsumen di Indonesia yang 

membutuhkan matras dan berbagai perlengkapan tidur terbaik untuk 

memberikan tidur yang berkualitas. PT. Anugerah Karya Grup juga turut 

memenuhi kebutuhan perhotelan yang semakin meningkat seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

  PT. AKP memiliki dua produk utama yaitu lemari dan kursi. produk 

lemari itu sendiri memiliki tiga macam produk seperti lemari 3 susun, lemari 4 

susun, dan lemari 22 rotan. Sedangkan untuk produk kursi memiliki 2 

produkyaitu kursi oval warna dan kursi garis hitam. Distribusi untuk produk 
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PT.AKP itu sendiri telah tersebar diberbagai daerah seperti padang, lampung, 

jambi, Palembang dan lain-lain.  

4.2 Visi dan Misi Perusahaan  

  PT. Anugrah Kreasi Plasindo telah menetapkan visi perusahaan yang 

merupakan arah dan tujuan jangka panjang yang hendak dicapai pada masa 

mendatang. Visi PT. Anugrah Kreasi Plasindo adalah “ Menjadi Perusahaan 

furniture dan mebel terbaik di indonesia dan Menjadi Perusahaan dengan daya 

saing tinggi berskala internasional, inovatif, serta mampu berkembang sehat 

dan mandiri”. Untuk mewujudkan visi tersebut, PT. Anugrah Kreasi Plasindo 

memiliki misi sebagai berikut : 

a. Membangun manajemen yang baik agar menghasilkan produk yang 

berkualitas tinggi dan proses kerja yang efektif dan efisien  

b. Memberikan pelayanan yang terbaik bagi kepuasan pelanggan  

c. Meperkuat jaringan pemasaran  

d. Meningkatkan kesejahteraan karyawan dan kepuasan mitra bisnis 

e. Penyedia produk dengan kualitas yang sesuai dengan harapan pelanggan.  

f. Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan sumber daya manusia tanpa 

henti demi tercapainya perbaikan mutu kerja disetiap bidang 
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4.3   Struktur Organisasi PT. Anugrah Kreasi Plasindo 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Anugrah Kreasi Plasindo 

 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. Anugerah Kreasi Plasindo (2024) 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya 

dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara parsial budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada  PT. Anugerah Kreasi Plasindo. 

2. Secara parsial disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Anugerah Kreasi Plasindo. 

3. Secara parsial kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Anugerah Kreasi Plasindo. 

4. Secara simultan Budaya organisasi, Disiplin kerja dan Kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Kayawan Pada PT. Anugrah Kreasi 

Plasindo.  

6.2 Saran 

1. Untuk variabel Budaya Organisi, Budaya Organisa memiliki pengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan. Pimpinan PT. Anugrah Kreasi Plasindo 

sebaiknya harus bisa selalu mempertahankan budaya organisasi yang 

positif di dalam perusaahaannya. Menurut peneliti perrusahaan seharusnya 

lebih meningkatkan kondisi budaya organisasinya dengan membudayakan 

kegiatan-kegiatan bersama berupa olahraga ataupun kegiatan diluar 

perusahaan (outbound). Agar terciptanya ikatan yang kuat antar karyawan 
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dan atasan sehingga tidak ada kecanggungan yang terjadi di dalam 

pelaksanaan tugas pekerjaan. 

2. Mengingat Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja karyawan. Sebaiknya pimpinan perusahaan mulai memberlakukan 

sanksi tegas kepada siapa saja yang melanggar kedisiplinan. Agar 

memberikan efek jera bagi karyawan yang melanggar peraturan. Sehingga 

dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan perusahaan.  

3. Dalam variabel Kepuasan Kerja Karyawan yang berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja karyawan, Sebaik nya Perusahaan harus mulai 

mempertimbangkan kepuasan bagi karyawan. Khususnya pemberian 

penghargaan bagi karyawan. Seperti meanaikkan gaji, tunjangan, dan 

promosi jabatan atau jenjang karir bagi karyawan yang berprestasi. Jika 

karyawan merasa puas maka Kinerja pun akan meningkat. 

4. Dalam penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengambil sampel yang 

lebih banyak, hal ini bertujuan untuk keakuratan data yang lebih baik 

dalam penelitiannya. Diharapkan adanya tambahan variabel lain yang 

mungkin juga mempengaruhi banyak hal dalam penelitian ini. Seperti 

motivassi kerja, kepemimpinan, lingkungan kerja dan lain-lain yang dapat 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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LAMPIRAN 

KUESIONER 

 

Kepada:  

Bapak/Ibu yang terhormat,  

Assalamu’alaikum warahmatullahiwabarakatuh…  

 Dalam rangka melaksanakan penelitian untuk skripsi, saya mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA Riau, mengambil judul penelitian 

“Pengaruh Budaya Organisasi, Disiplin Kerja Dan Kepuasan Kerja 

Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Anugrah Kreasi 

Plasindo”. Untuk mendapatkan data penelitian yang diperlukan, saya mohon 

partisipasi Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner penelitian ini. Jawaban yang 

Bapak/Ibu berikan dijamin kerahasiaannya, atas bantuannya saya ucapakan terima 

kasih.  

         

 

 

        Hormat Saya, 

 

 

 

 

       YULIAN SAPUTRA DEWA 

        11771101508 
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1. Identitas Responden 

a. Nama   : 

b. Umur   :             Tahun 

c. Jenis Kelamin  :  (     ) Laki-Laki 

         (     ) Perempuan 

d. Masa Kerja   :             Tahun 

e. Pendidikan Terakhir :  (     ) SD  (     ) D3 

        (     ) SMP  (     ) S1 

        (     ) SMA  (     ) S2 

2. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

a. Responden diharapkan membaca terlebih dahulu deskribsi masing-masing 

pernyataan sebelum memberikan jawaban. 

b. Responden dapat memberikan salah satau jawaban dengan memberikan 

tanda checklist ( √ ) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. 

c. Pada masing-masing pernyataan terdapat lima alternative jawaban yang 

mengacu pada teknik skala likert, yaitu : 

 Sangat Setuju  (SS)  : 5 

 Setuju (S)   : 4 

 Cukup Setuju (CS)  : 3 

 Tidak Setuju (TS)  : 2 

 Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

d. Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin 

kerahasiannya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan 

sebenarnya dan seobjektif mungkin. 
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1. Variable Kinerja Karyawan (Y) 

 

No 

 

PERNYATAAN 

 

JAWABAN 

 

SS 

 

S 

 

C 

 

 

TS 

 

 

STS 

 

1. Saya memiliki kemampuan yang baik dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepada saya 

     

2. Saya memahami dengan baik apa yang harus saya 

lakukan untuk menjaga kualitas kerja saya 

     

3.. Saya mampu mencapai target yang telah ditentukan      

4. Saya memahami sasaran yang diinginkan Perusahaan      

5. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang telah 

diberikan kepada saya 

     

6. Saya konsisten dan sabar dalam melaksanakan setiap 

tugas dan pekerjaan saya 

     

7. Saya mampu melaksanakan tugas sekalipun tanpa 

pengawasan 

     

8. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu      

 

2. Budaya Organisasi (X1) 

 

No 

 

PERNYATAAN 

 

JAWABAN 

 

SS 

 

S 

 

C 

 

 

TS 

 

 

STS 

 

1. Saya memiliki inisiatif dan kreativitas dalam bekerja      

2. Saya menghindari kesalahan dalam melaksanakan tugas 

saya 

     

3. Saya selalu dituntut untuk menyelesaikan pekerjaan 

dengan tepat dan cermat 

     

4. Saya berusaha memberikan hasil yang maksimal dalam 

melaksanakan tugas 

     

5. Manajemen organisasi mempertimbangkan kestabilan 

lingkungan karyawan dan mengurangi ketidakpastian 

     

6. Saya merasa nyaman dalam melaksakan tugas      

7. Atasan memberikan arahan mengenai pekerjaan yang 

harus dilakukan 

     

8. Saya selalu malaksanakan arahan yang di berikan 

atasan 
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3. Disiplin Kerja (X2) 

 

No 

 

PERNYATAAN 

 

JAWABAN 

 

SS 

 

S 

 

C 

 

 

TS 

 

 

STS 

 

1. Saya selalu hadir tepat waktu       

2. Saya selau hadir sebelum waktu yang ditetapkan      

3. Saya selalu melakukan pekerjaan sesuai dengan 

prosedur yang berlaku 

     

4. Dalam mengambil Keputusan saya memperhitungkan 

setiap resiko 

     

5. Saya menjalankan perintah / intruksi atasan dengan 

baik 

     

6. Saya memahami keinginan dati atasan      

7. Saya mampu menjalankan pekerjaan dengan baik      

8. Saya melakukan pekerjaan dengan teliti dan hati-hati      

9. Saya siap menerima sanksi jika melakukan kesalahan      

10. Saya selalu melakukan tugas dengan baik dan benar      

 

4. Kepuasan Kerja Karyawan (X3) 

 

No 

 

PERNYATAAN 

 

JAWABAN 

 

SS 

 

S 

 

C 

 

 

TS 

 

 

STS 

 

1. Saya merasa puas dengan pekerjaan saya       

2. Saya merasa nyaman dengan tempat saya bekerja      

3. Saya merasa puas dengan gaji dan tunjangan / asuransi 

yang saya dapatkan 

     

4. Saya merasa gaji yang didapatkan sesuai dengan 

kinerja saya 

     

5. Saya merasa mempunyai kesempatan untuk 

mengembangkan diri serta kemampuan yang saya 

miliki 

     

6. Saya merara kesempatan yang diberikan cukup adil      

7. Saya merasa senang dengan cara kepemimpinan atasan      

8. Saya merasa senang dengan sikap dan pengambilan 

Keputusan dari atasan 

     

9. Saya merasakan adanya kerja sama dan komunikasi 

yang baik dengan rekan kerja 

     

10. Saya dapat bekerja dengan baik sebagai tim      
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TABULASI 

X1
.1 

X1
.2 

X1
.3 

X1
.4 

X1
.5 

X1
.6 

X1
.7 

X1
.8 

Tota
l X1 

X2
.1 

X2
.2 

X2
.3 

X2
.4 

X2
.5 

X2
.6 

X2
.7 

X2
.8 

Tota
l X2 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 4 4 3 4 4 5 32 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 3 3 4 3 3 3 29 

5 5 5 5 4 4 5 5 38 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 4 3 3 4 4 5 31 4 3 4 3 3 3 3 3 26 

4 4 4 4 3 5 5 4 33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 3 3 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 3 4 3 4 30 4 3 5 4 4 3 4 4 31 

4 4 4 4 3 4 3 5 31 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

4 4 5 3 4 4 4 5 33 4 3 3 4 3 4 4 3 28 

4 4 4 4 3 4 3 5 31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 5 5 3 4 4 5 34 4 3 5 4 4 4 5 4 33 

5 5 5 4 4 4 4 5 36 4 3 4 4 4 4 3 3 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 4 3 4 3 4 4 3 28 

5 5 5 4 4 5 4 5 37 3 3 3 2 3 3 3 4 24 

4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 1 3 5 5 5 4 3 30 

4 4 5 5 4 5 4 4 35 2 4 3 4 3 3 3 3 25 

4 4 4 3 3 5 4 4 31 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 4 4 4 3 4 4 5 32 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

5 5 5 4 4 5 5 5 38 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

3 4 5 3 3 4 4 5 31 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

4 4 5 5 3 4 5 5 35 2 3 4 5 5 5 3 4 31 

3 4 5 3 3 3 5 5 31 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 3 3 3 4 4 3 4 28 

4 4 4 5 3 4 4 4 32 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

3 4 3 4 4 4 4 5 31 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 4 4 4 4 4 5 33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 3 3 3 4 3 5 29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 4 5 2 4 5 4 4 33 3 3 4 4 3 3 3 3 26 

4 4 5 4 3 4 4 4 32 3 4 3 4 2 3 3 3 25 

4 5 5 5 4 4 5 5 37 4 3 5 4 4 4 4 4 32 

4 4 5 5 4 5 5 5 37 4 4 3 4 4 4 3 3 29 
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3 4 4 3 4 4 4 3 29 3 3 4 4 4 4 4 3 29 

4 5 5 4 3 5 5 4 35 3 4 4 3 4 4 3 3 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

5 4 3 4 3 4 4 5 32 4 3 5 4 3 4 3 4 30 

4 4 4 4 4 3 4 4 31 4 4 4 3 4 4 4 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 5 33 2 2 3 4 4 3 3 3 24 

4 3 4 4 4 4 4 5 32 4 5 4 5 4 4 4 4 34 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 3 4 4 4 3 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 3 4 4 4 3 4 5 31 4 3 3 4 4 3 4 4 29 

4 3 3 4 4 3 4 5 30 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 4 4 4 4 3 5 5 33 4 4 5 3 5 4 4 3 32 

4 4 4 4 4 4 4 5 33 5 4 5 4 4 3 4 3 32 

4 4 4 4 3 1 5 5 30 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 4 3 4 4 3 5 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 3 4 4 4 3 5 4 31 4 3 3 3 3 4 4 4 28 

4 3 4 4 4 3 4 4 30 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 3 4 4 3 3 4 4 29 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

4 4 3 4 3 3 4 4 29 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

4 4 4 4 4 3 4 4 31 3 4 3 4 3 4 3 4 28 

4 3 4 4 4 3 5 4 31 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 3 3 4 3 3 5 4 29 4 5 5 4 5 4 4 4 35 

4 4 3 4 3 5 5 4 32 5 2 5 5 5 5 5 5 37 

4 3 4 5 2 3 4 4 29 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 3 3 5 4 3 4 4 30 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 3 3 3 3 4 4 5 29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
 

X

3.

1 

X

3.

2 

X

3.

3 

X

3.

4 

X

3.

5 

X

3.

6 

X

3.

7 

X

3.

8 

X

3.

9 

X

3.

10 

Tot

a l 

X3 

Y

1 

Y

2 

Y

3 

Y

4 

Y

5 

Y

6 

Y

7 

Y

8 

Y

9 

Y

1

0 

To

tall

Y 

5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 46 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 48 

4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 37 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 37 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 41 

3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 33 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 32 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 4 4 4 4 3 5 3 2 2 3 34 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 4 4 3 4 4 4 5 4 3 40 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 41 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 4 4 3 4 5 4 3 4 5 5 41 

3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 36 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 43 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 47 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 32 

5 3 3 3 4 4 4 4 4 5 39 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 38 

4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 36 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

5 5 4 4 4 3 3 3 3 3 37 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 45 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 33 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 32 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 

3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 30 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 32 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 45 

4 4 3 3 4 4 5 4 3 3 37 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 37 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 

4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 41 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 33 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 12 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 11 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 47 

5 3 5 3 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 40 

4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 33 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 37 

4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 34 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 36 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

4 2 4 4 4 4 4 3 4 5 38 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 39 

3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 33 3 3 2 3 3 5 3 3 3 3 31 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 37 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 37 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 35 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 37 

3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 31 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 35 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 48 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

4 3 4 4 4 4 3 3 4 5 38 3 4 4 4 4 3 4 3 3 5 37 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 
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5 4 3 4 3 4 5 4 4 5 41 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

4 4 4 4 4 3 3 4 3 5 38 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 34 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 34 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37 

5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 34 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 3 4 3 4 3 5 4 3 4 3 36 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 32 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 44 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 47 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 32 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 32 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

 

Uji Validitas X1 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

Tota

l X1 

X1.1 Pearson 

Correlati

on 

1 .403
** 

.273
* 

.101 .235 .268
* 

.161 .055 .501
** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.001 .035 .443 .071 .039 .220 .678 <,00

1 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.2 Pearson 

Correlati

on 

.403
** 

1 .178 .230 .333
** 

.258
* 

.089 .048 .547
** 

Sig. (2-

tailed) 

.001 
 

.174 .077 .009 .046 .498 .716 <,00

1 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.3 Pearson 

Correlati

on 

.273
* 

.178 1 .113 .503
** 

.469
** 

.435
** 

.391
** 

.711
** 

Sig. (2-

tailed) 

.035 .174 
 

.391 <,00

1 

<,00

1 

<,00

1 

.002 <,00

1 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
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X1.4 Pearson 

Correlati

on 

.101 .230 .113 1 .122 .243 .082 .076 .389
** 

Sig. (2-

tailed) 

.443 .077 .391 
 

.352 .061 .531 .565 .002 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.5 Pearson 

Correlati

on 

.235 .333
** 

.503
** 

.122 1 .604
** 

.405
** 

.282
* 

.775
** 

Sig. (2-

tailed) 

.071 .009 <,00

1 

.352 
 

<,00

1 

.001 .029 <,00

1 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.6 Pearson 

Correlati

on 

.268
* 

.258
* 

.469
** 

.243 .604
** 

1 .303
* 

.201 .777
** 

Sig. (2-

tailed) 

.039 .046 <,00

1 

.061 <,00

1 
 

.019 .123 <,00

1 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.7 Pearson 

Correlati

on 

.161 .089 .435
** 

.082 .405
** 

.303
* 

1 .103 .514
** 

Sig. (2-

tailed) 

.220 .498 <,00

1 

.531 .001 .019 
 

.432 <,00

1 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.8 Pearson 

Correlati

on 

.055 .048 .391
** 

.076 .282
* 

.201 .103 1 .440
** 

Sig. (2-

tailed) 

.678 .716 .002 .565 .029 .123 .432 
 

<,00

1 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

TotalX

1 

Pearson 

Correlati

on 

.501
** 

.547
** 

.711
** 

.389
** 

.775
** 

.777
** 

.514
** 

.440
** 

1 

Sig. (2-

tailed) 

<,00

1 

<,00

1 

<,00

1 

.002 <,00

1 

<,00

1 

<,00

1 

<,00

1 
 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Validitas X3 

 

Correlations 

 

X3.

1 

X3.

2 

X3.

3 

X3.

4 X3.5 

X3.

6 X3.7 

X3.

8 

X3.

9 

X3.

10 

Total

X3 

X3.1 Pearso

n 

Correla

tion 

1 -

.09

6 

.01

6 

.09

0 

.023 .15

3 

.023 .15

3 

.06

3 

.29

9* 

.392*

* 

Sig. (2-

tailed) 
 

.46

6 

.90

1 

.49

3 

.864 .24

2 

.864 .24

2 

.63

5 

.02

0 

.002 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X3.2 Pearso

n 

Correla

tion 

-

.09

6 

1 -

.06

1 

-

.10

1 

-

.178 

.04

5 

-

.178 

-

.00

5 

-

.15

1 

.00

8 

.405*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.46

6 
 

.64

3 

.44

2 

.175 .73

3 

.175 .96

7 

.24

8 

.94

9 

.001 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X3.3 Pearso

n 

Correla

tion 

.01

6 

-

.06

1 

1 .01

6 

.250 .26

6* 

.250 .20

0 

.24

8 

.03

5 

.407*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.90

1 

.64

3 
 

.90

6 

.054 .04

0 

.054 .12

6 

.05

6 

.79

3 

.001 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X3.4 Pearso

n 

Correla

tion 

.09

0 

-

.10

1 

.01

6 

1 .191 .26

1* 

.191 .39

0** 

-

.04

3 

.39

3** 

.324* 

Sig. (2-

tailed) 

.49

3 

.44

2 

.90

6 
 

.143 .04

4 

.143 .00

2 

.74

6 

.00

2 

.011 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X3.5 Pearso

n 

Correla

tion 

.02

3 

-

.17

8 

.25

0 

.19

1 

1 .17

6 

1.00

0** 

.20

6 

.21

4 

.15

5 

.407*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.86

4 

.17

5 

.05

4 

.14

3 
 

.17

8 

<,00

1 

.11

4 

.10

1 

.23

7 

.001 
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N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X3.6 Pearso

n 

Correla

tion 

.15

3 

.04

5 

.26

6* 

.26

1* 

.176 1 .176 .32

4* 

.04

5 

.34

3** 

.558*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.24

2 

.73

3 

.04

0 

.04

4 

.178 
 

.178 .01

2 

.73

4 

.00

7 

<,00

1 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X3.7 Pearso

n 

Correla

tion 

.02

3 

-

.17

8 

.25

0 

.19

1 

1.00

0** 

.17

6 

1 .20

6 

.21

4 

.15

5 

.407*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.86

4 

.17

5 

.05

4 

.14

3 

<,00

1 

.17

8 
 

.11

4 

.10

1 

.23

7 

.001 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X3.8 Pearso

n 

Correla

tion 

.15

3 

-

.00

5 

.20

0 

.39

0** 

.206 .32

4* 

.206 1 .14

5 

.43

9** 

.571*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.24

2 

.96

7 

.12

6 

.00

2 

.114 .01

2 

.114 
 

.26

8 

<,0

01 

<,00

1 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X3.9 Pearso

n 

Correla

tion 

.06

3 

-

.15

1 

.24

8 

-

.04

3 

.214 .04

5 

.214 .14

5 

1 .18

9 

.413*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.63

5 

.24

8 

.05

6 

.74

6 

.101 .73

4 

.101 .26

8 
 

.14

8 

.001 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X3.1

0 

Pearso

n 

Correla

tion 

.29

9* 

.00

8 

.03

5 

.39

3** 

.155 .34

3** 

.155 .43

9** 

.18

9 

1 .522*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.02

0 

.94

9 

.79

3 

.00

2 

.237 .00

7 

.237 <,0

01 

.14

8 
 

<,00

1 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
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Total

X3 

Pearso

n 

Correla

tion 

.39

2** 

.40

5** 

.40

7** 

.32

4* 

.407
** 

.55

8** 

.407
** 

.57

1** 

.41

3** 

.52

2** 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.00

2 

.00

1 

.00

1 

.01

1 

.001 <,0

01 

.001 <,0

01 

.00

1 

<,0

01 
 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Uji Validitas Y 

 

Correlations 

 

Y1.

1 

Y1.

2 

Y1.

3 

Y1.

4 

Y1.

5 

Y1.

6 

Y1.

7 

Y1.

8 

Y1.

9 

Y1.

10 

Tota

lY 

Y1.1 Pearso

n 

Correlat

ion 

1 .25

4* 

.45

5** 

.22

2 

.14

5 

.27

3* 

-

.00

7 

.11

0 

.30

6* 

.37

5** 

.593
** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.05

0 

<,0

01 

.08

8 

.26

8 

.03

5 

.95

6 

.40

3 

.01

7 

.00

3 

<,00

1 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y1.2 Pearso

n 

Correlat

ion 

.25

4* 

1 .21

1 

.23

4 

.33

6** 

.30

1* 

.07

8 

.08

4 

.44

5** 

.39

8** 

.596
** 

Sig. (2-

tailed) 

.05

0 
 

.10

6 

.07

2 

.00

9 

.01

9 

.55

2 

.52

2 

<,0

01 

.00

2 

<,00

1 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y1.3 Pearso

n 

Correlat

ion 

.45

5** 

.21

1 

1 .28

8* 

.11

0 

.22

4 

.08

9 

-

.04

1 

.15

7 

.31

3* 

.546
** 

Sig. (2-

tailed) 

<,0

01 

.10

6 
 

.02

6 

.40

2 

.08

5 

.49

7 

.75

4 

.23

1 

.01

5 

<,00

1 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
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Y1.4 Pearso

n 

Correlat

ion 

.22

2 

.23

4 

.28

8* 

1 .14

8 

.10

5 

.34

8** 

-

.14

1 

.29

5* 

.36

4** 

.526
** 

Sig. (2-

tailed) 

.08

8 

.07

2 

.02

6 
 

.26

0 

.42

4 

.00

6 

.28

4 

.02

2 

.00

4 

<,00

1 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y1.5 Pearso

n 

Correlat

ion 

.14

5 

.33

6** 

.11

0 

.14

8 

1 .06

8 

.12

6 

.24

0 

.34

7** 

.25

5* 

.511
** 

Sig. (2-

tailed) 

.26

8 

.00

9 

.40

2 

.26

0 
 

.60

5 

.33

9 

.06

5 

.00

7 

.05

0 

<,00

1 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y1.6 Pearso

n 

Correlat

ion 

.27

3* 

.30

1* 

.22

4 

.10

5 

.06

8 

1 .25

5* 

.13

1 

.04

3 

.08

8 

.486
** 

Sig. (2-

tailed) 

.03

5 

.01

9 

.08

5 

.42

4 

.60

5 
 

.04

9 

.31

9 

.74

2 

.50

5 

<,00

1 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y1.7 Pearso

n 

Correlat

ion 

-

.00

7 

.07

8 

.08

9 

.34

8** 

.12

6 

.25

5* 

1 .33

4** 

.20

9 

.05

2 

.486
** 

Sig. (2-

tailed) 

.95

6 

.55

2 

.49

7 

.00

6 

.33

9 

.04

9 
 

.00

9 

.10

9 

.69

3 

<,00

1 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y1.8 Pearso

n 

Correlat

ion 

.11

0 

.08

4 

-

.04

1 

-

.14

1 

.24

0 

.13

1 

.33

4** 

1 .05

9 

.01

8 

.373
** 

Sig. (2-

tailed) 

.40

3 

.52

2 

.75

4 

.28

4 

.06

5 

.31

9 

.00

9 
 

.65

3 

.89

4 

.003 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y1.9 Pearso

n 

Correlat

ion 

.30

6* 

.44

5** 

.15

7 

.29

5* 

.34

7** 

.04

3 

.20

9 

.05

9 

1 .71

7** 

.616
** 
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Sig. (2-

tailed) 

.01

7 

<,0

01 

.23

1 

.02

2 

.00

7 

.74

2 

.10

9 

.65

3 
 

<,0

01 

<,00

1 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y1.1

0 

Pearso

n 

Correlat

ion 

.37

5** 

.39

8** 

.31

3* 

.36

4** 

.25

5* 

.08

8 

.05

2 

.01

8 

.71

7** 

1 .618
** 

Sig. (2-

tailed) 

.00

3 

.00

2 

.01

5 

.00

4 

.05

0 

.50

5 

.69

3 

.89

4 

<,0

01 
 

<,00

1 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Tota

lY 

Pearso

n 

Correlat

ion 

.59

3** 

.59

6** 

.54

6** 

.52

6** 

.51

1** 

.48

6** 

.48

6** 

.37

3** 

.61

6** 

.61

8** 

1 

Sig. (2-

tailed) 

<,0

01 

<,0

01 

<,0

01 

<,0

01 

<,0

01 

<,0

01 

<,0

01 

.00

3 

<,0

01 

<,0

01 
 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Uji Reliabilitas X1 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.734 8 

 

Uji Reliabilitas X2 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.651 8 
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Uji Reliabilitas X3 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.628 10 

 

Uji Reliabilitas Y 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.706 10 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Histogram 

 
Uji Plot 
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Uji Kolmogotov Smirnov 

 

 

Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toleranc
e VIF 

1 (Constant
) 

2.555 1.431 
 

1.785 .080 
  

Budaya 
Organisa
si 

.112 .040 .061 2.783 .017 .973 1.02
7 

Disiplin 
Kerja 

.542 .051 .540 10.66
2 

<,00
1 

.181 5.52
1 

Kepuasa
n Kerja 

.395 .043 .466 9.176 <,00
1 

.180 5.56
0 

a. Dependent Variable: Kinerja 
 

Uji Heteroskeditas 

 

Oe-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandard

ized 

Residual 

N 60 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 3.2214571

3 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .101 

Positive .066 

Negative -.101 

Test Statistic .101 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Uji Auto Korelasi 

 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .851a .725 .710 3.479 1.766 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Budaya Organisasi, Disiplin 

Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja 
 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toleranc
e VIF 

1 (Constant
) 

2.555 1.431 
 

1.785 .080 
  

Budaya 
Organisa
si 

.112 .040 .061 2.783 .017 .973 1.02
7 

Disiplin 
Kerja 

.542 .051 .540 10.66
2 

<,00
1 

.181 5.52
1 
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Kepuasa
n Kerja 

.395 .043 .466 9.176 <,00
1 

.180 5.56
0 

a. Dependent Variable: Kinerja 
 

 

Uji Hipotesis 

Uji Secara Parsial (Uji T) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toleranc
e VIF 

1 (Constant
) 

2.555 1.431 
 

1.785 .080 
  

Budaya 
Organisa
si 

.112 .040 .061 2.783 .017 .973 1.02
7 

Disiplin 
Kerja 

.542 .051 .540 10.66
2 

<,00
1 

.181 5.52
1 

Kepuasa
n Kerja 

.395 .043 .466 9.176 <,00
1 

.180 5.56
0 

a. Dependent Variable: Kinerja 
 

Uji Simultan (Uji F) 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1224.144 3 408.048 698.524 <,001b 

Residual 32.713 56 .584   

Total 1256.856 59    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Budaya Organisasi, Disiplin 

Kerja 
 

Uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R
2
) 

 
Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .851a .725 .710 3.479 1.766 
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a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Budaya Organisasi, Disiplin Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja 
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